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Indonesia masuk dalam 10 besar negara konsumen terbesar dalam sektor industri 
halal yakni pariwisata halal dan makanan halal dalam Global Islamic Economy Report 
2018-2019. Kementerian Pariwisata menetapkan daerah Malang Raya menjadi tujuan 
destinasi pariwisata halal. Desa Wisata Pujon Kidul Malang merupakan tempat wisata 
yang menyajikan keindahan alam dan kuliner. Akan tetapi perlu diketahui rantai nilai 
halal pada industri makanan yang ada di Desa Wisata Pujon Kidul untuk mengetahui 
potensi yang dimiliki dapat dikembangkan menjadi destinasi pariwisata halal. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengembangan industri makanan yang 
menjadi salah satu rantai nilai halal pada industri pariwisata halal yang berlokasi di 
Desa Wisata Pujon Kidul Malang.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan berlandaskan 
fenomenologi untuk menjawab masalah penelitian dengan menguraikan proses 
pengelolaan dari hulu hingga hilir pada industri makanan di Desa Wisata Pujon 
Malang melalui data primer dan data sekunder.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa industri makanan di Desa Wisata Pujon 
Kidul yakni Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID memiliki rantai nilai halal 
yang sudah baik yang ditandai dengan proses input bahan baku hingga sampai kepada 
konsumen menerapkan proses yang halal dan thayyib. Berdasarkan hasil analisis 
SWOT industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul berada di kuadran 1. Maka 
strategi yang dapat digunakan dan diterapkan industri makanan pada posisi ini yaitu 
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif dengan memanfaatkan kekuatan dan 
peluang secara maksimal sehingga dapat memperkuat rantai nilai kehalalan dalam 
pengelolaan makanan. 
Saran yang bersesuaian dengan hasil penelitian adalah meningkatkan dan 
menjaga kualitas serta kehalalan produk makanan yang dihasilkan agar nilai kebaikan 
dan keberkahan yang ada pada makanan dapat dirasakan bagi pemilik industri 
makanan maupun konsumen. Selain itu, diperlukan juga dukungan dari pemerintah 
desa untuk membantu mengajukan industri makanan untuk memiliki sertifikasi halal 
bagi yang belum memiliknya. 
Kata Kunci: Industri Makanan, Pariwisata Halal, Halal Value Chain   
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1.1. Latar Belakang 
Menurut Global Religius Future 2010, Indonesia merupakan negara yang 
memiliki populasi muslim terbesar di dunia yaitu 209,12 juta jiwa atau 13 persen 
dari populasi muslim dunia. Populasi muslim Indonesia tersebut meruapakan 87 
persen dari jumlah penduduk Indonesia. Indonesia memiliki peluang dan potensi 
yang besar dalam mengembangkan industri halal karena mengingat Indonesia 
menjadi negara dengan populasi muslim yang sangat besar (Rosadi et al., 2019).  
Selaras dengan hal tersebut, pemerintah juga terus berupaya mendorong 
ekonomi syariah pada sektor industri halal melalui penyusunan Masterplan 
Ekonomi Syariah Indonesia (MEKSI) 2019-2024 dengan 4 strategi utama yang 
akan diperhatikan dan dikembangkan guna mewujudkan Indonesia menjadi 
pusat ekonomi syariah dunia, yaitu penguatan rantai nilai halal pada sektor 
industri halal, penguatan sektor keuangan syariah, penguatan usaha mikro kecil 
dan menengah, serta pemanfaatan dan penguatan ekonomi digital. 
Menurut Global Islamic Economy Report 2018-2019, Indonesia masuk 
dalam 10 besar negara konsumen terbesar dalam beberapa sektor industri halal, 
yaitu industri makanan halal, pariwisata halal, media dan farmasi, dan halal 
fashion. Tidak hanya menjadi negara dengan konsumen terbesar dalam sektor 
industri halal, Indonesia juga meraih penghargaan dengan menempati peringkat 
 


































pertama pada sektor pariwisata halal versi Global Muslim Travel Index dan 
menjadi peringkat pertama di sektor industri makanan pada kategori Top 
Muslim Food Expenditure (Rosadi et al., 2019).  
Pariwisata adalah salah satu sektor jasa yang penting dalam meningkatkan 
perekonomian suatu negara. Berdasarkan data dari Organisasi Pariwisata Dunia 
(UN-WTO) dan Dewan Perjalanan dan Pariwisata Dunia (WTTC) menyebutkan 
bahwa sektor pariwisata menyumbang 10% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 
global atau sebesar US$ 8,9 triliun, memberikan kontribusi pada total ekspor 
dunia sebesar US$ 7,58 triliun, meningkatkan pendapatan devisa di sektor 
pariwisata sebesar 25,1% dan memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat 
setempat (World Tourism Organization, 2017). Salah satu negara yang 
mengandalkan sektor pariwisata untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
adalah Indonesia (Naufal, 2019). 
 



































Sumber: Kementerian Pariwisata, 2019. Data diolah kembali. 
Gambar 1.1   
Kontribusi Pariwisata Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 2015-2019 
dalam Persen 
Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, kontribusi sektor pariwisata terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2015 sebesar 4,25 persen 
atau sebanyak Rp 490,4 triliun. Pada tahun 2016 menurun menjadi 4,13 persen 
atau sebesar Rp 512,4 triliun, hingga penurunan kembali terjadi di tahun 2017 
sebesar 4,11 persen atau sebesar Rp 558,4 triliun. Akan tetapi pada tahun 2018 
kontribusi pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) melesat naik 
mencapai 5,25 persen atau sebanyak Rp 778,9 triliun. Hingga pada tahun 2019 
juga terus meningkat mencapai 5,5 persen atau sebesar Rp 870,8 triliun. Secara 
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kenaikan dan penurunan. Namun pada lima tahun terakhir, tahun 2019 adalah 
tahun yang paling memberikan banyak kontribusi terhadap PDB. 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman 
alam dengan 17.100 pulau dan populasi sebanyak 250 juta jiwa yang tersebar di 
32 provinsi. Selain itu, Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dengan 
panjang 5.120 km dari barat ke timur dan 1.760 km dari utara ke selatan. 
Keanekaragaman suku dan budaya yang tersebar dari Sabang sampai Merauke 
serta alam yang eksotis menarik wisatawan mancanegara untuk mengunjungi 
Indonesia.  
 
Sumber: Badan Pusat Statistik. Data telah diolah. 
Gambar 1.2 
Jumlah Wisatawan Mancanegara yang Berkunjung ke Indonesia Tahun 2015-2019 
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Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa wisatawan 
mancanegara yang mengunjungi Indonesia pada tahun 2015 adalah sebanyak 
10,4 juta orang yang kemudian pada tahun 2016 jumlah kunjungan meningkat 
sebesar 10,6 persen, sehingga jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung 
pada tahun 2016 sebanyak 11,5 juta orang. Pada tahun 2017 jumlah kunjungan 
terus meningkat sebanyak 14 juta orang atau sebesar 21,8 persen. Tahun 2018 
juga mengalami peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara sebanyak 15,8 
juta orang atau sebesar 12,5 persen. Hingga pada tahun 2019 jumlah wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia sebanyak 16,1 juta orang atau 
sebesar 1,8 persen. Jika dilihat dari grafik di atas, jumlah wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia selalu mengalami kenaikan dari 
tahun 2015 hingga 2019. Jika diakumulasikan jumlah wisatawan mancanegara 
yang berkunjung ke Indonesia mulai dari tahun 2015 hingga 2019 adalah 
sebanyak 67,8 juta orang. 
Menurut Global Islamic Economy Report 2018, Indonesia memiliki 
pangsa pasar produk dan jasa berbasis ekonomi syariah yang sangat berpotensi 
dibandingkan negara lain. Dalam sektor pariwisata, Indonesia masuk dalam 
urutan kedua dari sepuluh besar negara yang mendapat predikat pada kategori 
top muslim travel expenditure karena Indonesia memiliki keunggulan tersendiri 
dalam fasilitas dan layanan ramah Muslim di bidang pariwisata (Mastercard & 
Crescent Rating, 2018).  Sementara itu menurut Global Muslim Travel Index 
 


































2019, Indonesia berhasil menempati peringkat pertama sebagai destinasi wisata 
halal terbaik dunia pada Negara Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang banyak 
dikunjungi wisatawan asing dari seluruh dunia dengan skor 78 yang dinilai dari 
empat aspek, yaitu akses transportasi, komunikasi, lingkungan hidup, dan 
pelayanan ramah muslim (Anang Sutono et al., 2019). 
Terdapat beberapa faktor penting yang dijadikan standar pengukuran 
pariwisata halal suatu tempat mulai dari segi administrasi dan pengelolaannya 
untuk seluruh wisatawan yang dapat menjadi suatu karakteristik tempat wisata 
halal seperti yang dikemukakan oleh Chookaew, yaitu: (Chookaew et al., 2015) 
1) Pelayanan kepada wisatawan harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
2) Staf dan pembimbing harus memiliki sifat disiplin dan menghormati 
prinsip-prinsip syariah 
3) Seluruh aktivitas dalam wisata tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah 
4) Bangunan harus sesuai dengan prinsip syariah (memiliki penanda arah 
kiblat) 
5) Restoran harus mengikuti standar layanan halal bertaraf internasional 
6) Layanan transportasi memiliki sistem perlindungan keamanan 
7) Memiliki layanan sarana ibadah (masjid, musholla) 
8) Tidak ada tempat yang bertentangan dengan syariat Islam (diskotik) 
 


































Kementerian Pariwisata terus berupaya mengembangkan pariwisata 
syariah di tanah air. Kementerian Pariwisata mencatat bahwa terdapat 10 
provinsi yang siap dijadikan tujuan pawisata halal, yaitu Aceh, Kepulauan Riau, 
Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, D.I Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan. Kesepuluh provinsi tersebut 
ditentukan berdasarkan kesiapan sumber daya, budaya masyarakat sekitar, 
produk unggulan wisata daerah, dan akomodasi wisata yang memadai. Dengan 
adanya sepuluh provinsi yang dijadikan tujuan pariwisata halal Indonesia, maka 
diharapkan adanya peningkatan wisatawan domestik maupun mancanegara 
yang datang untuk berwisata. 
Salah satu provinsi yang ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata menjadi 
tujuan pariwisata halal adalah Jawa Timur. Penetapan Jawa Timur menjadi 
daerah destinasi wisata halal didukung oleh empat faktor, yaitu dominasi 
populasi muslim, keanekaragaman budaya Islam, keberadaan objek wisata 
religi, dan akomodasi pariwisata yang memadai (Priyono, 2018). Posisi Provinsi 
Jawa Timur menjadi salah satu destinasi wisata halal yang menyajikan berbagai 
macam objek wisata seperti warisan budaya dan pemandangan alam dengan 
ragam pesonanya yang menjadi daya tarik tersendiri untuk dikunjungi 
wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara (M. Faidah, 2016). Data dari 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Jawa Timur menyebutkan 
bahwa jumlah wisatawan lokal maupun mancanegara yang berkunjung ke Jawa 
 


































Timur mulai tahun 2014 hingga 2018 selalu meningkat dan selama rentang 
tahun 2014 sampai 2018 kontribusi pariwisata terhadap perekonomian Jawa 
Timur telah meningkat secara dominan. Adapun tabel jumlah kunjungan 
wisatawan ke Jawa Timur tahun 2014-2018 yakni sebagai berikut: 
No Tahun Jenis Wisatawan Jumlah Seluruh 
Wisatawan Lokal Mancanegara 
1. 2014 45.644.689 463.358 46.108.047 
2. 2015 51.466.969 612.412 51.079.381 
3. 2016 58.068.449 618.536 58.686.985 
4. 2017 65.623.535 690.509 66.314.044 
5. 2018 82.417.694 830.698 83.248.392 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur. Data telah diolah. 
Tabel 1.1 
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Jawa Timur Tahun 2014 - 2018 
Berdasarkan Tabel 1.1 Terlihat secara jelas jumlah kunjungan wisatawan 
baik lokal maupun mancanegara yang berkunjung ke Jawa Timur selalu 
mengalami peningkatan selama tahun 2014 hingga tahun 2018. Pada tahun 2015 
jumlah seluruh wisatawan sebanyak 51.079.381 orang mengalami kenaikan 
sebesar 10,7 persen dari tahun 2014 sebanyak 46.108.047 orang. Pada tahun 
2016 juga mengalami peningkatan jumlah wisatawan mencapai 58.686.985 
orang atau sebesar 14 persen. Tahun 2017 bertambah hingga mencapai 
66.314.044 orang atau sebanyak 12 persen. Sampai pada tahun 2018 jumlah 
wisatawan terus meningkat mencapai 83.248.392 atau sebanyak 25 persen. 
 


































Maka akumulasi jumlah wisatawan yang berkunjung ke Jawa Timur dari tahun 
2014 hingga 2018 adalah 304.436.849 orang. 
Malang Raya merupakan salah satu daerah yang ditunjuk oleh Menteri 
Pariwisata menjadi daerah destinasi wisata halal. Penetapan daerah Malang dan 
kesepuluh daerah lainnya menjadi destinasi wisata halal berdasarkan standar 
Indonesia Muslim Travel Index (IMTI) yang masih mengacu pada Global 
Muslim Travel Index (GMTI) (https://www.kemenparekraf.go.id/, 2019). Salah 
satu potensi tempat wisata yang dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata 
halal di Kabupaten Malang yaitu Desa Pujon Kidul. Desa Pujon Kidul berada di 
daerah perbukitan yang memiliki potensi di bidang pertanian dan peternakan 
yaitu Desa Pujon Kidul (Khairunnisa, 2020). Desa Pujon Kidul telah 
menorehkan berbagai penghargaan atas kesuksesan dalam membangun desa 
wisata, seperti penghargaan Kementerian Pariwisata sebagai Pariwisata 
Berkelanjutan melalui Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA) tahun 
2018, Penghargaan Desa Wisata Agro Terbaik tingkat Nasional 2019 oleh 
Kementerian Desa PDTT, penghargaan Kelompok Sadar Wisata 2018 oleh 
Kementerian Pariwisata 2018, serta penghargaan Pengelolaan Homestay 
Terbaik Tingkat ASEAN juga berhasil direbut oleh Desa Wisata Pujon Kidul 
(www.cnnindonesia.com, 2018). 
Kecamatan Pujon memiliki luas wilayah terluas di Kabupaten Malang 
yaitu 130,75 km2. Pujon Kidul menjadi tempat icon wisata Kabupaten Malang 
 


































yang memiliki desa wisata yaitu Desa Wisata Pujon Kidul. Desa W isata Pujon 
Kidul memiliki potensi wisata yang menarik untuk dikunjungi dan 
dikembangkan, antara lain wisata alam Sumber Pitu, agrowisata petik buah dan 
sayur, outbond, pertunjukan kesenian kuda lumping, sandukan, wisata edukasi 
peternakan sapi, wisata pengolahan susu, serta memiliki homestay untuk 
menginap (Laka & Sasmito, 2019). Sarana dan prasana, layanan serta fasilitas 
yang dimiliki Desa Wisata Pujon Kidul yaitu Cafe Sawah dan usaha kuliner 
lainnya khas Desa Pujon Kidul. Tersedia masjid dan mushola di Desa Wisata 
Pujon Kidul juga akan memudahkan wisatawan muslim dalam beribadah. (Ira & 
Muhamad, 2020). 
Kepala Disbudpar Kabupaten Malang, Made Arya Wedhantara mulai 
mengembangkan program pariwisata halal dan akan melakukan sosialisasi 
terhadap pengelola pariwisata yang ada di Kabupaten Malang dalam acara 
Sosialisasi Pariwisata Halal pada tahun 2019. Dalam sosialisasi tersebut 
menjelaskan agar para pengelola pariwisata mengetahui dan memahami kriteria 
sebagai wisata halal serta menargetkan Pujon Kidul yang memiliki potensi 
wisata halal menjadi destinasi wisata halal di Kabupaten Malang 
(https://www.timesindonesia.co.id/, 2019). 
Dalam mengupayakan pengembangan ekonomi syariah di bidang 
pariwisata, hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian yaitu melalui 
penguatan sektor industri halal atau dalam ekosistem halal value chain (rantai 
 


































nilai halal). Dalam mengevaluasi peluang dan tantangan dari industri pariwisata 
halal secara komprehensif, maka langkah awal yang harus dilakukan yaitu 
mempelajari dan melakukan penguatan komponen halal value chain. Halal value 
chain merupakan sebuah konsep terbaru yang ditawarkan dalam pengembangan 
sistem ekonomi syariah di Indonesia. Halal value chain adalah sebuah rantai 
nilai halal yang mencakup beberapa sektor industri mulai dari hulu hingga hilir 
serta memiliki peran penting dalam memajukan perekonomian di Indonesia. 
(Ahla et al., n.d.).  
Pariwisata halal tidak dapat dipisahkan dari industri pendukung yang 
dimasukkan menjadi rangkaian entry point. Pada entry point tersebut dapat 
menguatkan rantai nilai halal pada pariwisata halal yang terdiri dari destinasi 
pariwisata, transportasi, hotel dan akomodasi, restoran, dan travel dan tur. 
Namun bagi Indonesia sendiri, pariwisata halal merupakan potensi ekonomi 
yang belum dimanfaatkan secara maksimal (Komite Nasional Keuangan 
Syariah, 2018).  
Pada entry point restoran yang termasuk dalam industri makanan dalam 
menunjang pariwisata, sebenanya tidak hanya membahas tentang sesuatu yang 
akan dikonsumsi saja, namun mencakup hal-hal penting seperti proses input 
bahan baku, produksi, pengolahan, pengemasan, distribusi, hingga sampai pada 
konsumen pun mencerminkan kebersihan serta terjaga kehalalannya. Hal yang 
perlu dipahami dalam memenuhi kebutuhan makanan halal yaitu dengan 
 


































pemahaman model farm to fork dan halal food supply chain untuk 
menumbuhkan kesadaran kritis sebagai muslim akan kebutuhan pangan halal.  
Bersesuaian dengan fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan industri makanan 
dalam memperkuat salah satu komponen halal value chain pariwisata halal di 
Desa Wisata Pujon Kidul Kabupaten Malang. Penulis melihat bahwa industri 
makanan merupakan salah satu faktor yang esensial dalam menunjang 
penguatan halal value chain pariwisata halal karena makanan merupakan 
kebutuhan mendasar setiap manusia termasuk bagi wisatawan muslim. Industri 
makanan menjadi hal yang lebih penting lagi bagi umat muslim karena terkait 
permasalahan kehalalan dan kebaikan dari makanan yang akan dikonsumsi. 
Harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan arah untuk mengembangkan 
industri makanan sebagai salah satu poin penting dalam memperkuat halal value 
chain pada sektor pariwisata halal. 
1.2. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka identifikasi 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Desa Wisata Pujon Kidul memiliki potensi untuk menjadi daerah destinasi 
wisata halal yang ditandai dengan banyaknya kunjungan wisatawan muslim 
 


































namun keberadaan sarana penunjang khususnya industri makanan masih 
belum terjamin kehalalannya. 
b) Belum adanya strategi pengembangan industri makanan dalam memperkuat 
halal value chain pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul Malang. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memberikan batasan 
masalah agar tidak keluar dari permasalahan inti pada penelitian ini. Adapun 
batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
a) Penelitian pengembangan industri makanan dalam mendukung penguatan 
halal value chain pariwisata halal berlokasi di Desa Wisata Pujon Kidul, 
Kabupaten Malang. 
b) Penilaian pengembangan industri makanan dalam mendukung penguatan 
halal value chain pariwisata halal menggunakan analisis SWOT dalam 
perspektif syariah. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Bagaimana faktor-faktor penguatan halal value chain pada industri 
makanan di Desa Wisata Pujon Kidul Malang? 
b) Bagaimana strategi pengembangan industri makanan dalam menguatkan 
halal value chain pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul Malang? 
 


































1.4. Kajian Pustaka 
Bagian ini menguraikan beberapa penelitian terdahulu untuk menghindari 
plagiasi, menambah referensi yang berkaitan sebagai komparasi penelitian, serta 
sebagai sumber kajian yang dapat mengembangkan penelitian yang akan 
dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pariwisata halal 
antara lain: 
a) Atiek Zahrulianingdyah dalam jurnal yang berjudul “Kuliner Sebagai 
Pendukung Industri Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal”. Penelitian ini 
mengkaji tentang kuliner yang menjadi tujuan wisatawan dalam berwisata. 
Hasil penelitian ini yaitu sektor pariwisata kini membuka peluang bagi 
industri makanan atau kuliner di daerah destinasi pariwisata. Kuliner juga 
dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dalam mengunjungi 
tempat wisata. Indonesia memiliki berbaai macam kuliner khas dari masing-
masing daerah. Sehingga dengan adanya industri makanan atau kuliner pada 
suatu tempat pariwisata maka akan membantu mengingkatkan ekonomi 
masyarakat di sekitarnya, pendapatan asli daerah meningkat sehingga akan 
bermanfaat bagi pembangunan daerah, serta industri makanan dapat 
berkembang dan menjadi buah tangan khas daerah sehingga dapat 
mengangkat citra pariwisata Indonesia di dalam negeri maupun 
mancanegara. 
 


































b) Pratiwi Subianto dalam jurnal yang berjudul “Rantai Nilai dan Perspektif 
Kesadaran Masyarakat Muslim akan Makanan Halal”. Penelitian ini 
mengkaji tentang perkembangan industri makanan halal terus meningkat 
seiring dengan pertumbuhan populasi muslim di Indonesia. Hasil dari 
penelitian ini yaitu pengembangan industri makanan halal dinilai dari 
proses input bahan baku, produksi, distribusi, pemasaran, dan konsumsi 
sebagai hasil akhir sebuah produk makanan. Dalam seluruh rantai nilai 
tersebut harus menunjukan nilai-nilai yang sesuai dengan syariat Islam dan 
menjaga kehalalannya. 
c) Bondan Pri Amboro dalam Skripsi yang berjudul “Kesiapan Wisata Halal 
di Kota Batu: Perspektif Perencanaan Strategi (Studi Kasus di Dinas 
Pariwisata Kota Batu)”. Penelitian ini mengkaji tentang kesiapan Dinas 
Pariwisata Kota Batu dalam mempercepat pengembangan wisata halal di 
Kota Batu dengan menggunakan perspektif perencanaan strategi. Hasil dari 
penelitian ini yaitu Dinas Pariwisata Kota Batu masih sebatas melakukan 
sosialisasi tentang pawisata halal kepada beberapa pelaku usaha pariwisata 
dan instansi yang terkait. Pemerintah Kota Batu juga belum membuat 
regulasi dan merealisasikan rancangan konsep wisata halal Kota Batu, serta 
belum memiliki visi dan misi karena Dinas Pariwisata Kota Batu bekerja di 
bawah kepemimpinan kepala daerah. Sehingga saran yang diberikan oleh 
peneliti ini yaitu menyarankan kepada pihak pemerintah, Dinas Pariwisata, 
 


































masyarakat Kota Batu, dan investor agar bekerjasama dalam membangun 
Kota Batu menjadi wisata halal. 
d) Muhammad Zaini dalam Skripsi yang berjudul “Pengembangan Pariwisata 
Halal berbasis Masyarakat Untuk Meningkatkan Kesejahteraan (Studi 
Kasus pada Desa Wisata Sembalun Lawang, Kecamatan Sembalun, 
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat)”. Penelitian ini mengkaji 
tentang peran masyarakat Desa Sembalun Lawang dalam mengembangkan 
wisata halal dimana masyarakat secara langsung menjadi subjek dan objek 
dalam pengembangan Desa Wisata Sembalun Lawang. Hasil dari penelitian 
ini strategi pengembangan pariwisata halal berbasis masyarakat di Desa 
Sembalun Lawang yaitu dengan mengembangkan produk dan objek wisata, 
melakukan promosi melalui media sosial, menerbitkan regulasi untuk 
seluruh destinasi wisata yang telah sesuai dengan prinsip syariah, 
melengkapi sarana dan prasarana ibadah, menyiapkan infrastruktur dan 
akomodasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Masyarakat Desa Sembalun 
Lawang memiliki peran dalam mengembangkan pariwisata halal dengan 
cara menjadi pengelola wisata, pemandu wisata, sebagai produsen hasil 
kreatifitas, pedagang, penyedia homestay, dan menjadi anggota kelompok 
kesenian daerah. 
e) Afifah Harashta dalam Skripsi yang berjudul “Potensi Pengembangan 
Pariwisata Halal (Halal Tourism) di Kota Pekanbaru”. Penelitian ini 
 


































mengkaji tentang potensi yang dimiliki Kota Pekanbaru sebagai destinasi 
pariwisata halal. Hasil dari penelitian ini yaitu Kota Pekanbaru memiliki 
potensi besar untuk dijadikan destinasi wisata halal di Indonesia. Hasil 
analisis yang menggunakan metode balanced scorecard untuk menilai 
potensi pengembangan pariwisata halal di Kota Pekanbaru yang 
bekerjasama dengan Disbudpar Kota Pekanbaru yaitu dengan cara 
mengoptimalkan preferensi wisatawan terhadap rencana penerapan wisata 
halal. Meningkatkan potensi alam, kebudayaan daerah, perbaikan sarana 
prasarana fasilitas wisata, dan promosi menjadi hal yang penting untuk 
diperhatikan lebih lanjut. Kota Pekanbaru masih sangat baru dalam 
mengembangkan kotanya untuk menjadi destinasi wisata halal, sehingga 
diperlukan strategi dan berbagai inovasi pengembangan wisata halal serta 
dibutuhkan kerjasama seluruh pihak baik pemerintah, pemangku daerah 
wisata, masyarakat setempat, dan penyedia layanan pariwata Kota 
Pekanbaru. 
Jika dilihat dari kelima penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas 
bahwa kesimpulan yang ditemukan yakni pengembangan industri halal 
khususnya yaitu pada industri makanan dan pariwisata masih membutuhkan 
perhatian guna mendukung kontribusi terhadap perkembangan Indonesia untuk 
menjadi pusat ekonomi syariah dunia. Kelima penelitian sebelumnya ini 
 


































memiliki persamaan, yaitu pembahasan mengenai industri halal dalam sektor 
industri makanan dan pariwisata. 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka tujuan  penelitian 
ini adalah: 
a) Untuk mengetahui faktor-faktor penguatan halal value chain pada industri 
makanan di Desa Wisata Pujon Kidul. 
b) Untuk mengetahui strategi pengembangan industri makanan dalam 
menguatkan halal value chain pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam segi teoritis 
maupun segi praktis guna mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi syariah 
mengenai industri makanan dalam menguatkan halal value chain pada bidang 
pariwisata halal. 
a) Segi Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan agar 
dapat mengkaji dan memperkuat konsep terkait dengan pengembangan 
industri makanan dalam menguatkan halal value chain pada pariwisata halal. 
Kemudian juga dapat mengembangkan teori yang telah ada dan melanjutkan 
penelitian selanjutnya dengan tema yang sama di masa yang akan datang. 
 


































b) Segi Praktis 
1) Pengusaha Tempat Wisata 
Menjadi bahan penguatan dalam mengembangkan industri makanan 
yang ada di tempat wisata agar terjamin kehalalannya guna menarik 
wisatawan muslim. 
2) Pengusaha Industri Makanan 
Sebagai bahan masukan untuk memberikan value added terhadap produk 
makanan yang dihasilkan sehingga dapat meningkatkan omset dan 
keuntungan. 
3) Produsen dan Supplier 
Memberikan acuan dalam penyediaan bahan baku yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariat Islam.  
4) Wisatawan 
Dapat menambah kenyamanan dan keyakinan akan makanan yang 
dikonsumsi. 
5) Penulis 
Menambah wawasan, informasi, dan ilmu pengetahuan penulis tentang 
kondisi nyata yang terjadi di lapangan, sehingga dapat menyalurkan teori 
yang telah dipelajari di bangku perkuliahan 
6) Penelitian Selanjutnya 
 


































Menjadi sumber rujukan dan tambahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya dalam melakukan penelitian sejenis yang terkait dengan 
industri makanan di bidang pariwisata halal dan halal value chain, 
sehingga dapat memperluas pengetahuan tentang permasalahan terkait 
dan menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif. 
1.7. Definisi Operasional 
Pada definisi operasional membahas secara umum dari variabel-variabel 
yang akan diteliti. Variabel ini akan digunakan sebagai acuan dalam penulisan 
skripsi dan memudahkan pembaca dalam memahami judul pada penelitian ini. 
Adapun variabel-variabel pada judul dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Industri Makanan 
Menurut Islam, industri adalah tempat untuk melakukan aktifitas 
proses pengolahan suatu produk yang dimulai dari proses produksi 
(Hidayat, 2010). Industri makanan merupakan salah satu industri yang 
populer di Indonesia. Proses dalam produksi makanan meliputi pemilihan 
bahan baku, pengolahan atau produksi, pengemasan, dan distribusi atau 
penyajian (Bigliardi & Galati, 2013). Allah memerintahkan umat Muslim 
dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 168 untuk memilih dan 
mengonsumsi makanan halal. Proses secara Islami dalam industri makanan 
perlu diperhatikan dari awal hingga akhir atau yang disebut from farm to 
fork.  
 


































Pada penelitian ini akan meneliti pengembangan industri makanan 
yang ada di Desa Wisata Pujon Kidul Malang dalam memperkuat halal 
value chain pada bidang pariwisata halal. Dalam meneliti industri makanan 
ini akan menitikberatkan pada proses-proses yang Islami pada proses input 
bahan baku hingga sampai ke tangan konsumen. Peneliti nantinya akan 
mengetahui dan membahas lebih lanjut mengenai pengembangan industri 
makanan halal dalam upaya menjaga nilai Islami dan dalam memperkuat 
halal value chain pada bidang pariwisata halal. 
2. Pariwisata Halal 
Pariwisata halal merupakan bagian dari industri halal yang pada 
dasarnya dilakukan dengan mengunjungi suatu tempat untuk melihat dan 
bersyukur atas keagungan ciptaan Allah Swt. di bumi. Istilah halal 
mencakup seluruh hal baik yang tidak menentang dan sesuai dengan prinsip 
Islam. Pariwisata halal menurut Kemenpar (2012) merupakan suatu 
kegiatan yang didukung dengan sarana prasarana, fasilitas, dan layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengelola, pemerintah, yang sudah 
memenuhi syariat Islam (Battour et al., 2012).  
3. Halal Value Chain 
Halal value chain adalah sebuah rantai nilai halal yang mencakup 
beberapa sektor industri mulai dari hulu hingga hilir serta memiliki peran 
penting dalam memajukan perekonomian di Indonesia (Ahla et al., n.d.). 
 


































Pariwisata halal dan rantai nilai halal adalah hal yang saling berkaitan 
dalam menjadikan Indonesia sebagai negara destinasi wisata halal. Rantai 
nilai halal pada industri pariwisata terdiri dari destinasi pariwisata, 
transportasi, hotel dan akomodasi, restoran atau industri makanan, serta 
travel dan tur yaitu (Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018). Namun 
pada penelitian ini halal value chain pada sektor industri makanan akan 
difokuskan untuk diteliti. Halal value chain pada industri makanan akan 
diteliti proses input bahan baku, proses input bahan makanan pendukung, 
proses produksi, proses penyimpanan, proses distribusi, hingga sampai 
kepada konsumen. Seluruh rantai nilai tersebut harus sesuai dengan prinsip 
syariah, menjaga nilai-nilai kebaikan dan kehalalan. 
1.8. Sistematika Pembahasan 
Pada Buku Panduan Penulisan Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah 
2020, struktur isi dalam proposal terbagi menjadi tiga bagian utama yang 
menjadi satu kesatuan proposal, yaitu Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, dan 
Metode Penelitian. Ketiga bagian utama tersebut akan dijabarkan pada subbab 
di setiap bagian-bagian agar lebih terstruktur dan mudah dipahami. 
Bagian utama proposal yaitu Pendahuluan. Pada bagian Pendahuluan 
berisi penjelasan mengenai latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. Selanjutnya bagian kedua proposal yaitu Tinjauan Pustaka. Pada 
 


































bagian Tinjauan Pustaka berisi uraian penjelasan penelitian terdahulu, tinjauan 
teoritis, dan kerangka konseptual. Terakhir pada bagian ketiga proposal yaitu 
Metode Penelitian. Pada bagian Metode Penelitian akan dijelaskan mengenai 
lokasi penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik analisis 
data, dan validasi data. 
Sedangkan dalam penulisan skripsi penulis menyusun penelitian dengan 
penulisan yang sistematis agar lebih terstruktur dan mudah dipahami dengan 
membagi menjadi lima bab dan setiap bab akan dibagi menjadi beberapa sub 
bab. Adapun uraian dari kelima bab tersebut ialah sebagai berikut: 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Pada  bab Pendahuluan akan membahas tentang latar belakang penelitian 
yang dilakukan beserta permasalahan-permasahalan yang ingin diteliti. Adapun 
sub bab pada Bab Pendahuluan yakni Latar Belakang, Identifikasi dan Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan 
Hasil Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB 2 : KERANGKA TEORITIS 
Pada Bab Kerangka Teoritis akan menjelaskan tentang disiplin ilmu 
berdasarkan bidang penelitian yang mencakup perkembangan teori-teori 
keilmuan yang diungkapkan secara akumulatif. Adapun teori yang penulis ambil 
 


































pada bab ini yaitu tentang industri makanan, pariwisata halal dan halal value 
chain. 
BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada Bab Metodologi Penelitian akan memuat uraian tentang pendekatan 
yang digunakan, pengumpulan data, sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik pengolahan data, dan teknik analisis data. 
BAB 4 : HASIL PENELITIAN 
Pada Bab Hasil Penelitian akan memberikan gambaran mengenai data 
hasil peneliti dan penulis akan menjelaskan data penelitian secara jelas dan 
lengkap yang sesuai dengan fokus penelitian dan metode pengumpulan data. 
BAB 5 : ANALISIS DATA 
Pada Bab Analisis Data akan mendeskripsikan, menganalisis data 
penelitian yang telah didapat untuk menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian dan mengintegrasikan pada mumpulam pengetahuan yang sudah ada. 
Bab ini akan menambahkan sumber dalam membahas hasil penelitian berupa 
teori, hasil penelitian yang sudah ada, dan pemikiran penulis sendiri. 
BAB 6 : PENUTUP 
 


































Pada Bab Penutup berisi kesimpulan dan saran oleh penulis kepada 
pembaca terkait dengan hasil penelitian. Bab ini akan menjadi bagian akhir dari 
laporan penelitian ini. 
  
 




































2.1. Landasan Teori 
1) Industri Makanan 
Menurut Islam, industri adalah tempat untuk melakukan aktifitas 
proses pengolahan suatu produk yang dimulai dari proses produksi 
(Hidayat, 2010). Menurut Dumairy, industri terbagi menjadi beberapa 
macam berdasarkan beberapa sudut tinjauan. Industri di Indonesia 
digolongkan berdasarkan kelompok komoditas, skala usaha, dan hubungan 
arus pokok, sehingga dapat diklasifikasikan terdapat sembilan industri 
berdasarkan International Standard of Industrial Classification dalam 
buku Dumairy, yaitu industru makanan dan minuman,  industri tekstil, 
industri kayu, industri kertas, industri barang galian bukan logam, industri 
logam dasar, dan industri barang dari logam (Dumairy, 1996). 
Industri makanan merupakan salah satu industri yang sangat 
berkembang di Indonesia. Proses dalam produksi makanan meliputi proses 
pemilihan bahan baku, pengolahan atau produksi, pengemasan, dan 
distribusi produk yang telah jadi. Industri makanan mencakup pengolahan 
produk pertanian, perikanan, dan perkebunan menjadi produk setengah 
jadi hingga menjadi produk makanan yang akan dikonsumsi (Bigliardi & 
Galati, 2013). 
 


































Dalam Islam umat Muslim wajib memilih makanan halal yang akan 
dikonsumsi. Seperti dalam firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Baqarah ayat 168 di bawah ini: 
 و  يَا أي َُّها الّناُس ُكُلوا ِممَّا في اأَلْرِض َحاَلاًل طَيًِّبا َو التَ تَِّبُعوا ُخُطَواِت الشَّيطاِن إنَُّه َلُكْم َعدُ 
(٨٦١ُمِبيٌن )  
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu” (Q.S. Al-Baqarah: 168) 
Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih asy-Sawi dalam Kitab An-
nafahat Al-Makkiyah, ayat ini menjelaskan bahwa telah memberikan 
karunia kepada manusia untuk memakan dari apa yang ada di bumi seperti 
biji-bijian, hasil tanaman, buah-buahan, dan hewan yang telah dihalalkan 
untuk dikonsumsi, bukan dari hasil rampasan atau curian, bukan hal yang 
membawa kepada yang diharamkan seperti bangkai, darah, daging babi, 
dan hal yang kotor. 
Dalam menilai proses industri makanan mulai dari awal hingga akhir 
yang menuju halal, terdapat beberapa tahap yaitu misalnya produk daging 
halal yang akan diolah harus mengetahui proses pemotongannya, 
kemudian proses pengolahan, proses pengepakan, dan yang terakhir proses 
distribusi (Nakyinsige et al., 2012). 
2) Pariwisata Halal 
 


































Pariwisata halal merupakan bagian dari industri halal yang pada 
dasarnya dilakukan dengan mengunjungi suatu tempat untuk melihat dan 
bersyukur atas keagungan ciptaan Allah Swt. di bumi. Istilah halal 
mencakup seluruh hal baik yang tidak menentang dan sesuai dengan 
prinsip Islam, seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. maupun 
yang telah tertulis dalam Al-Qur’an.  
Pariwisata halal menurut Kemenpar (2012) merupakan suatu 
kegiatan yang didukung dengan sarana prasarana, fasilitas, dan layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengelola, pemerintah, yang sudah 
memenuhi syariat Islam. Minat wisatawan terhadap pariwisata halal terus 
mengalami peningkatan di setiap tahunnya (Battour et al., 2012). 
Wisata Islami memfokuskan pada beberapa isu, seperti partisipasi 
dan keterlibatan umat Muslim, tempat wisata, produk yang digunakan dan 
dikonsumsi seperti penginapan, hiburan, makanan dan minuman, serta 
pengelolaan layanan wisata islami dan berbagai dimensi pendukung 
seperti sosial, budaya, agama, ekonomi (Duman, 2011).  
Istilah pariwisata menurut Islam ialah upaya umat Muslim dalam 
mengambil i’tibar atau mengambil hikmah. Terdapat beberapa ayat dalam 
Al-Qur’an yang menjelaskan tentang berwisata di bumi Allah, yaitu QS. 
Al-An’am ayat 11 dan QS. Saba’ ayat 18. Adapun ayat dan penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
 


































ُرواْ ِفي اأْلَْرِض ثُمَّ اْنظُُرواْ َكْيَف َعِقَبُة اْلُمَكذِّبِْيَن )  (٨٨ُقْل ِسي ْ  
 “Katakanlah “Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu” (QS. Al-
An’am: 11)  
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan pada ayat tersebut bahwa dalam 
menelusuri permukaan bumi harus diiringi dengan memperhatikan dan 
mengambil pelajaran dari kaum-kaum terdahulu yang mendustakan dan 
mengingkari Rasul-rasulNya. Jika manusia mau memperhatikan dan 
mengambil kebaikan maka mereka dapat melihat dan mengetahui apa 
yang ada pada alam di sekelilinya dan mereka sendiri berlaku pada 
peraturan-peraturan atau Sunnatullah. 
Firman Allah Swt. pada Al-Qur’an Surah Saba’ ayat 18 berbunyi: 
رُ  َر ِسي ْ ْرنَا فيَها السَّي ْ نَ ُهْم َو بَ ْيَن اْلُقَرى الَِّتى بَ رَْكَنا ِفيَها قُ ًرى َظِهرًَة َو َقدَّ وا َوَجَعْلَنا بَ ي ْ
(٨١لََياِلَى َو أَيَّاًما َءاِمِنْيَن  )  
“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang 
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yan 
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-
jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam 
hari dan siang hari dengan aman.” (QS. Saba’: 18) 
 
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat tersebut bahwa Allah 
telah melimpahkan kepada manusia berupa kenikmatan hidup, 
kesenangan, negeri yang makmut, kota yang saling berdekatan, tempat-
tempat yang aman yang ditumbuhi oleh tanaman, pepohonan, serta buah-
 


































buahan yang melimpah. Sehingga dalam perjalanan mereka akan merasa 
aman baik di waktu malam hari maupun siang hari.  
Pada Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia 
No. 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaran Usaha Hotel Syariah, 
menyebutkan bahwa syariah ialah hal-hal yang ditetapkan oleh Islam 
sebagaimana sudah diatur oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) memaknai halal yaitu segala sesuatu yang 
diperbolehkan oleh Islam untuk dikonsumsi. Perkembangan istilah syariah 
di Indonesia digunakan pertama kali pada industri perbankan pada tahun 
1992, kemudian berkembang ke sektor industri lain seperti pegadaian 
syariah, asuransi syariah, hotel syariah, dan pariwisata syariah. 
Pada Indonesia Muslim Travel Index yang berpedoman pada Global 
Muslim Travel Index 2019 menilai kriteria destinasi pariwisata halal 
dengan menggunakan atribut ACES (Acces, Communication, 
Environment, and Services) dengan penjelasan sebagai berikut (Sofyan et 
al., 2019): 
a) Acces 
Akses pada model ACES yang meliputi kemudahan dalam akses 
udara pada pilihan rute penerbangan domestik dan internasional 
dengan berbagai pilihan maskapai, tersedianya akses kereta api 
 


































dengan berbagai jenis layanan yang tersedia serta rute baik dalam 
maupun luar kota/provinsi, ketersediaan akses jalur laut yaitu 
pelabuhan, ketersediaan rute jalan seperti rambu-rambu dan 
penerangan jalan, serta berbagai komponen lainnya yang dinilai 
sebagai kemudahan aksesibilitas dalam memenuhi kebutuhan 
wisata. 
b) Communication 
Komunikasi pada model ACES memiliki beberapa sub-kriteria, 
yaitu panduan bagi pengunjung muslim berupa kelengkapan 
informasi pariwisata. Kemudian tersedianya edukasi stakeholder 
melalui diskusi, workshop dan pelatihan, pemasaran jangkauan 
pasar melalui event, ketersediaan tour guide bagi wisatawan asing, 
serta tersedianya digital marketing guna memudahkan wisatawan 
dalam mengakses tentang informasi daerah wisata ramah muslim. 
c) Environment 
Aspek lingkungan pada model ACES yakni meliputi 
kedatangan wisatawan mancanegara dan wisatawan lokal muslim, 
tersedianya Wi-Fi atau internet, dan destinasi wisata berkomitmen 
dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pariwisata ramah muslim. 
d) Services 
 


































Aspek pelayanan pada model ACES meliputi ketersediaan 
fasilitas restoran yang menyediakan makanan halal, tersedianya 
sarana ibadah seperti masjid atau musholla yang layak dan memadai, 
ketersediaan hotel atau homestay, serta terdapat bandara. 
Dalam buku yang ditulis Hery Sucipto dan Fitria Andayani (2014), 
terdapat panduan umum wisata halal yang mengatur tentang 
pengaplikasian wisata halal yang meliputi akomodasi, destinasi wisata, 
biro perjalanan wisata dan pramuwisata, usaha penerbangan, dan 
penginapan atau homestay. Adapun penjelasan panduan umum wisata 
halal yaitu sebagai berikut: 
a) Akomodasi 
Setiap tempat wisata halal diharuskan memiliki masjid 
atau musholla yang layak dan suci serta memiliki tempat wudhu 
yang memadai. Tersedianya restoran atau tempat makan yang 
menyediakan makanan dan minuman yang halal serta memiliki 
fasilitas dengan suasana yang aman, nyaman, dan kondusif 
untuk liburan keluarga maupun kebutuhan berbisnis. 
b) Destinasi Wisata Syariah 
Destinasi wisata dapat berupa wisata budaya, wisata 
alam, dan wisata buatan yang memiliki sarana prasarana ibadah 
yang layak dan suci, tersedia kuliner yang terjamin 
 


































kehalalannya. Jika terdapat pertunjukan seni dan budaya maka 
atraksi tersebut tidak boleh bertentangan dengan syariat Islam 
dan terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan sekitar 
pariwisata. 
c) Biro Perjalanan Wisata 
Tempat wisata halal memiliki dan menyelenggarakan 
paket perjalanan yang sesuai dengan kriteria umum pariwisata 
halal, memiliki daftar akomodasi transportasi yang sesuai 
dengan panduan umum pariwisata halal, serta menyediakan 
catering atau makanan dan minuman halal bagi wisatawan. 
d) Pramuwisata atau Tourguide 
Pramuwisata atau tourguide mampu memahami dan 
melaksanakan nilai-nilai syariat Islam dalam menjalankan 
tugas, berpakaian sopan sesuai dengan etika Islam, dan 
berakhlak baik, komunikatif, jujur, bertanggungjawab, dan 
ramah pada wisatawan. 
e) Penerbangan 
Menyediakan destinasi penerbangan ke negara-negara 
Islam, menyediakan makanan dan minuman halal selama 
perjalanan, dan memberikan pelayanan sesuai dengan syariat 
Islam. 
 


































f) Penginapan atau Homestay 
Tersedia masjid atau mushola yang layak dan suci, 
terdapat penanda arah kiblat, dan terjaga kebersihan serta 
kesuciannya. 
3) Halal Value Chain 
Halal value chain adalah sebuah rantai nilai halal yang mencakup 
beberapa sektor industri mulai dari hulu hingga hilir serta memiliki peran 
penting dalam memajukan perekonomian di Indonesia. (Ahla et al., n.d.). 
Rantai nilai halal atau halal value chain merupakan suatu kegiatan yang 
sedang digencarkan oleh Indonesia yang diterbitkan melalui buku 
Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024. Dalam buku ini 
menjabarkan strategi-strategi untuk memperkuat seluruh rantai nilai halal 
di berbagai kluster industri di Indonesia yang diperlukan untuk 
meningkatkan perekonomian nasional.  
Adapun strategi-strategi utama dalam menguatkan rantai nilai halal 
di Indonesia dilakukan melalui lima program utama, yaitu (Komite 
Nasional Keuangan Syariah, 2018): 
a) Membangun halal hub pada masing-masing daerah sesuai dengan 
keunggulan komparatif 
 


































b) Mengembangkan standar halal efektif dan diterima oleh lokal dan 
dunia 
c) Menggerakkan gaya hidup halal 
d) Program intensif bagi pemain lokal dan global agar berinvestasi 
guna mendukung perkembangan halal value chain 
e) Membangun pusat halal internasional dalam memperkuat kerjasama 
antarnegara  
Pariwisata halal dan rantai nilai halal adalah hal yang saling 
berkaitan dalam menjadikan Indonesia sebagai negara destinasi wisata 
halal. Rantai nilai halal pada industri pariwisata terdiri dari destinasi 
pariwisata, transportasi, hotel dan akomodasi, restoran dan kafe, serta 
travel dan tur. Dalam mengembangkan industri pariwisata halal terhadap 
perekonomian nasional maka perlu adanya keterkaitan antara teknologi, 
sumber daya manusia, infrastruktur dan fasilitas, serta pariwisata 
berkelanjutan. Pariwisata halal memiliki peluang dan tantangan yang 
harus dioptimalkan dalam memperkuat ekosistem rantai nilai halal. 
Adapun aspek-aspek tersebut yakni permintaan dan pasar, teknologi dan 
informasi, regulasi, pembiayaan, serta riset dan pengembangan. 
Dalam kegiatan ekonomi yang halal dan thoyyib, maka diperlukan 
rantai nilai halal dalam setiap kegiatan yang berlaku. Teori Asa dalam 
 












































Rantai Nilai Halal pada Teori Asa 
   Sumber: The Creating of Halal Value Chains, 2019 
Adapun penjelasan mengenai alur rantai nilai tersebut adalah 
sebagai berikut (Amir & Tjibtosubroto, 2019): 
a) Rantai nilai halal pada kegiatan produksi adalah suatu kondisi 
tentang ruang dan waktu pada kegiatan yang menghasilkan barang 
atau jasa yang memiliki nilai halal. Kegiatannya berupa menambah 
nilai dan kegunaan pada barang atau jasa yang ada ke nilai yang lebih 
tinggi baik dari bahan maupun kehalalannya. Industri pariwisata 
dapat termasuk dalam cluster ini, karena industri pariwisata 
biasanya memiliki hasil kreativitas berupa aksesoris, kuliner, produk 

















































menjamin produk yang dipakai atau konsumsi tersebut memberikan 
rasa aman bagi wisatawan muslim. 
b) Rantai nilai halal pada kegiatan distribusi adalah suatu kondisi 
tentang ruang dan waktu pada kegiatan yang penyaluran barang atau 
jasa yang memiliki nilai halal, menjaga nilai kegunaan barang yang 
ada menjadi lebih stabil dalam material maupun kehalalannya. 
Industri pariwisata dapat termasuk dalam cluster ini, karena industri 
pariwisata memiliki ciri khas dalam bidang kuliner maupun 
kreativitas buah tangan yang tidak hanya diperjualbelikan di tempat 
wisata, namun juga ke luar kota. 
c) Rantai nilai halal pada kegiatan konsumsi adalah suatu kondisi 
tentang ruang dan waktu pada kegiatan menggunakan nilai atau 
kegunaan barang yang ada menjadi lebih bermanfaat baik segi 
materi maupun segi moral yang halal dan thoyyib. Industri 
pariwisata dapat termasuk dalam cluster ini. Target utama pada 
kegiatan konsumsi dalam kegiatan konsumsi pada bidang pariwisata 
adalah wisatawan lokal maupun mancanegara. 
4) Analisis SWOT 
Menurut Freddy Rangkuti (Rangkuti, 2016), analisis SWOT 
merupakan suatu proses identifikasi faktor strategis secara sistematis 
untuk merumuskan beberapa strategi. Sedangkan menurut Erwin 
 


































Suryatama dalam Cahyono (2016), analisis SWOT merupakan sebuah 
metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam memproyeksikan 
bisnis dengan menganalisis hal-hal yang mempengaruhi keempat faktor. 
Adapun penjelasan mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
dalam analisis SWOT ialah sebagai berikut: 
a) Kekuatan 
 Definisi faktor kekuatan yaitu keunggulan komparatif yang 
dimiliki perusahaan. Keunggulannya dapat berupa produk andalan, 
perencanaan, dan hal lainnya yang dapat menjadi lebih kuat daripada 
pesaing dalam memenuhi kebutuhan pasar. 
b) Kelemahan 
Definisi faktor kelemahan yaitu kekurangan atau keterbatasan 
yang dimiliki oleh perusahaan berupa keterampilan dan segala 
kemampuan yang dapat menjadi penghalang perusahaan untuk 
berkembang. 
c) Peluang 
Definisi faktor peluang yaitu suatu situasi lingkungan atau hal 
yang dapat menguntungkan bagi perusahaan. 
d) Ancaman 
 


































Definisi faktor ancaman yaitu faktor-faktor yang tidak 
menguntungkan dan jika tidak diatasi maka dapat mengancam dan 
membahayakan pada perusahaan baik di masa sekarang maupun masa 
yang akan datang (Siagian, 2000). 
Konsep SWOT tersebut selaras dengan nilai-nilai Islam dan banyak 
ditemukan dalam Al-qur’an yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Kekuatan 
Allah berfirman dalam Al-qur’an surah Al-isra ayat 70: 
َن الطَّيَِّبِت َو َفضَّ َوَلَقْد َكرَّمَنا  ْلنَ ُهْم بَِنى َءاَدم َو َحَمْلنَ ُهْم ِفي اْلبَ رِّ َو اْلَبْحر َو َرَزقْ نَ ُهْم مِّ
مَّْن َخَلْقَنا تَ ْفضْياًل ) (٠٧على َكِثْيٍر مِّ  
 “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan”.  (Q.S. Al-Isra: 70) 
 
Penjelasan ayat ini dalam Kitab Tafsirul Wajiz karya Syaikh 
Prof. Dr. Wahbah Az-zuhaili yakni seorang pakar ahli fiqh dan tafsir 
dari negeri Suriah, menjelaskan bahwa kebaikan Allah tidak terukur 
kepada manusia. Allah memuliakan manusia dengan ilmu dan akal, 
serta mencurahkan nikmat lahir dan batin bagi mereka. Allah 
memberikan keistimewaan khusus bagi setiap manusia berupa jalan 
 


































hidup dan mengutamakan manusia atas keutamaan yang tidak 
dimiliki oleh manusia lainnya. 
b) Kelemahan 
Allah berfirman dalam Al-qur’an surah Al-baqarah ayat 155: 
َن األْمَواِل َو االَنْ ُفِس َو الثََّمرَاِت َو  َن الَخْوِف َو اْلُجْوِع َو نَ ْقٍص مِّ ُلوَُكْم ِبَشْيٍء مِّ َولَنَ ب ْ
ِر الَصاِبرِْيَن ) (٨١١َبشِّ  
 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar”. (Q.S. Al-baqarah: 155) 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat ini 
bahwa Allah pasti akan menimpakan suatu cobaan kepada 
hambaNya untuk melatih dan menguji mereka. Adakala Allah 
menguji dengan kebahagiaan da kesengsaraan seperti rasa takut 
dan lapar, kehilangan harta, kehilangan manusia lainnya, dan 
kekurangan buah-buahan. Jika hambaNya bersabar maka Allah 
akan memberikan pahala. 
c) Peluang 
Allah berfirman dalam Al-qur’an surah Ath-Thalaq ayat 1-2: 
... َوَمْن يَ تَِّق الّلَه َيْجَعْل َلُه َمْخَرجًّا )٢( َويَ ْرزُْقُه ِمْن َحْيُث الَ َيْحَتِسُب   َوَمْن يَ تَ وَكَّْل 
 على اللِه فُهَو َحْسُبُه  إنَّ ألله بَِلُغ أْمرِِه  َقْد َجَعَل اللُه ِلُكلِّ َشْيءٍ  َقدْ رًا )٣(
 


































“... Barangsiapa bertakwa kepada Allah maka niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar (2). Dan memberikannya 
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan barangsiapa 
bertawakkal pada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)Nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
yang (dikehendaki)Nya, sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu (3)” 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat ini bahwa 
jika seorang hamba bertakwa kepada Allah dalam apa yang telah 
Allah perintahkan dan meninggalkan apa yang telah Allah larang, 
maka Allah akan memberikan kepada hamba yaitu jalan keluar dari 
urusannya dan memberikan rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangka. 
d) Ancaman 
Allah berfirman dalam Al-qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11: 
... ِإنَّ اللَه اَل يُ َغيُِّروا َما بِأنْ ُفِسِهْم َوإَذآ أرَاَد اللُه ِبَقْوٍم ُسوًءا َفالَ َمَردَّ َلُه َوَما َلُهْم 
ْن ُدونِِه ِمْن َواٍل ) (٨٨مِّ  
 “...Sesungguhknya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya. Dan 
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Q.S. 
Ar-Ra’d: 11) 
 
Dalam Kitab Li Yadabbaru Ayatih menjelaskan ayat ini bahwa 
setiap manusia dijaga dan dipelihara oleh malaikat-malaikat yang 
silih berganti untuk menjaga manusia dengan perintah Allah. 
 


































Sesungguhnya Allah tidak mengubah kenikmatan suatu kaum 
sampai mereka mengubah kebaikan dari diri manusia sendiri 
menjadi kemaksiatan dan keburukan. Allah juga dapat menghendaki 
suatu azab dan kehancuran bagi suatu kaum dan itu tidak akan bisa 
mereka tolak. Hanya Allah yang dapat menolong dan membantu 
segala urusan manusia serta membimbing mereka menuju kebaikan 
dan melindungi dari keburukan 
Analisis SWOT diolah dengan menggunakan beberapa sumber data 
seperti observasi, dokumentasi, dan wawancara yang kemudian diproses 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a) Kelompokkan data yang telah didapat 
b) Lakukan analisis SWOT 
c) Masukkan ke dalam matriks SWOT 
d) Menganalisis strategi dari matriks SWOT 
Analisis SWOT menggunakan matriks Internal Factor Evaluation 
(IFE) dan matriks Eksternal Factor Evaluation. IFE meliputi kekuatan 
(strenghts) dan kelemahan (weakness), sedang EFE meliputi peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats), sehingga dapat membantu 
pembuatan strategi dalam penyimpulan pada akhir penelitian 
 


































Pada matrik SWOT akan menampilkan delapan kotak. Dua kotak di 
sebelah kiri terdapat faktor eksternal (peluang dan ancaman) dan dua 
kotak paling atas terdapat faktor internal (kekuatan dan kelemahan). 
Setiawan dan Zulkiflimansyah (1999) mengemukakan bahwa pada hasil 
dari analisis SWOT terdapat empat strategi alternatif, yaitu strategi SO, 











     Sumber: Teknik Membedah Kasus Bisnis, 2016 
Menurut Rangkuti (Rangkuti, 2016) matriks SWOT akan 
menghasilkan beberapa strategi seperti di bawah ini: 
 


































a) Strategi SO, merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan dan 
memanfaatkan peluang. Strategi ini dibentuk berdasarkan seluruh 
kekuatan dan memanfaatkan peluang dengan besar. 
b) Strategi ST, merupakan strategi yang menggunakan kekuatan dan 
mengatasi ancaman.  
c) Strategi WO, merupakan strategi yang memanfaatkan peluang yang 
ada dengan meminimalkan kelemahan yang dimiliki. 
d) Strategi WT, merupakan strategi yang meminimalkan kelemahan 
dengan menghindari ancaman. 
Hasil analisis tabel matriks faktor eksternal dan matriks faktor 
internal dapat dipetakan pada matriks posisi organisasi dengan sumbu 
horizontal (x) yang menunjukkan kekuatan dan kelemahan, serta sumbu 
vertikal (y) yang menunjukkan peluang dan ancaman. Sehingga posisi 
organisasi dapat ditentukan dengan hasil analisis seperti berikut ini: 
a) Jika peluang lebih besar dari pada ancaman maka nilai y>0, dan juga 
sebaliknya 
b) Ancaman lebih besar dari pada peluang makanilai y<0 
c) Kekuatan lebih besar dari pada kelemahan maka nilai x>0 
d) Kelemahan lebih besar dari pada kekuatan maka nilai x<0 
Tabel 2.3 
Tabel Matriks Evaluasi Faktor Eksternal dan Faktor Internal Posisi Organisasi 
 



































No. STRENGHT BOBOT SKOR 
TOTAL 
SKOR 
1         
2 Dst       
  
Total 
Kekuatan       
          
No. WEAKNESS BOBOT SKOR 
TOTAL 
SKOR 
1         
2 Dst       
  
Total 








1         
2 Dst       
  
Total 
Kekuatan       
          
No. THREATS BOBOT SKOT 
TOTAL 
SKOR 
1         
2 Dst       
  
Total 
Kelemahan       




















































  Sumber: Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT, 2016 
Gambar 2.3 
Gambar diagram analisis SWOT 
Sondang (Sondang, 2012) menjabarkan gambar diagram analisis 
SWOT tersebut sebagai berikut: 
1) Strategi SO = Kuadran I 
a) Posisi yang baik dan menguntungkan 
b) Perusahaan memiliki kekuatan dan peluang yang baik sehingga 
dapat memanfaatkan keduanya secara maksimal 
c) Sangat dianjurkan menerapkan strategi yang mendukung kebijakan 
pengembangan dan pertumbuhan yang agresif. 
2) Strategi ST = Kuadran II 
 


































a) Walaupun menghadapi ancaman, perusahaan masih memiliki 
kekuatan untuk mengatasi ancaman tersebut 
b) Perusahaan dapat menggunakan kekuatannya untuk 
memanfaatkan peluang dalam jangka panjang 
c) Dilakukan dengan menggunakan strategi diversifikasi 
3) Strategi WO = Kuadran III 
a) Perusahaan menghadapi peluang yang besar, namun harus 
meminimalkan kelemahan yang ada 
b) Strategi yang digunakan perusahaan dalam menghadapi persoalan 
ini yakni dengan meminimalkan kendala-kendala internal 
perusahaan dengan meninjau kembali teknologi yang digunakan 
atau dengan menawarkan inovasi terbaru 
4) Strategi WT = Kuadran IV 
a) Kondisi perusahaan tidak menguntungkan 
b) Perusahaan menghadapi berbagai ancaman eksternal dan 
kelemahan internal. 
c) Strategi ini bersifat defensive sehingga harus meminimalkan 
kelemahan dan menghindari ancaman 
2.2. Kerangka Analisa 
Penelitian ini disusun atas pemikiran penulis tentang perkembangan 
industri halal di Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Indonesia 
 


































memiliki peluang dan potensi yang besar dalam mengembangkan industri halal 
karena mengingat Indonesia menjadi negara dengan populasi muslim yang 
sangat besar. Pada sektor pariwisata halal, Indonesia berhasil menorehkan 
prestasi level internasional dengan meraih peringkat pertama sebagai destinasi 
wisata halal dunia versi Global Muslim Travel Index 2019 dan pada sektor 
industri makanan halal Indonesia juga meraih peringkat pertama dalam kategori 
Top Muslim Food Expenditure 2017.  
Pengembangan Ekonomi Syariah di Indonesia mulai dikembangkan 
melalui peluncuran Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024 dengan 
mengembangkan sektor pariwisata halal karena sektor pariwisata menjadi 
sektor yang paling potensial terhadap pertumbuhan perekonomian nasional. 
Pengembangan sektor pariwisata dinilai dari beberapa faktor melalui penguatan 
halal value chain yang terdiri dari destinasi wisata, transportasi, hotel dan 
akomodasi, restoran atau industri makanan, serta travel dan tur.  
Salah satu daerah yang menjadi destinasi wisata halal yaitu daerah Malang 
Raya yang terdiri dari Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu. 
Kabupaten Malang memiliki desa wisata yang berpotensi menjadi objek 
pariwisata halal yaitu Desa Wisata Pujon Kidul. Desa Pujon Kidul memiliki 
beberapa potensi menjadi destinasi pariwisata halal seperti memiliki sarana 
ibadah (masjid dan mushola) yang layak dan memadai, serta memiliki restoran 
atau industri makanan. Industri makanan dalam menunjang pariwisata 
 


































sebenanya tidak hanya membahas tentang sesuatu yang akan dikonsumsi saja, 
namun mencakup hal-hal penting seperti proses input bahan baku, produksi, 
pengolahan, pengemasan, distribusi, hingga sampai pada konsumenpun 
mencerminkan kebersihan serta terjaga kehalalannya. Oleh karena itu penulis 
melihat bahwa industri makanan merupakan salah satu faktor yang esensial 
dalam menunjang penguatan halal value chain pariwisata halal karena makanan 
merupakan kebutuhan mendasar setiap manusia dan tidak luput juga bagi 
wisatawan muslim dalam berwisata. Maka penulis akan meneliti potensi-
potensi industri makanan yang ada di Desa Wisata Pujon Kidul. 
Penulis akan memperoleh sumber data yang berasal dari data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
angket. Sedangkan data sekunder diperoleh daricbeberapa buku, jurnal ilmiah, 
dan dokumen lain seperti Badan Pusat Statistik Jawa Timur, dan website resmi 
Kementerian Pariwisata dam Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), dan sumber 
terkait lainnya. 
Setelah memperoleh data yang diperlukan, penulis akan menganalisis 
dengan analisis SWOT sebagai salah satu teknik dalam penelitian ini dengan 
menilai potensi-potensi industri makanan yang dapat menunjang Desa Wisata 
Pujon Kidul menjadi destinasi pariwisata halal. Analisis SWOT pada penelitian 
ini juga akan dianalisis dengan perspektif Islam yang disertai dalil-dalil naqli. 
Hasil dari analisis SWOT nantinya akan menjadi rujukan perumusan strategi 
 


































alternatif dalam mengembangkan industri makanan dalam memperkuat halal 
value chain bidang pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul, Kabupaten 
Malang. 
Pemaparan hal-hal diatas adalah penjelasan dari kerangka konseptual yang 
penulis ulas dalam penelitian ini. Jika digambarkan maka akan terbentuk sebuah 
kerangka konseptual yang terlihat seperti di bawah ini: 
  
 


























































   Sumber: Data diolah, 2021 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
Industri Halal 
Industri Pariwisata Halal 
Desa Wisata Pujon Kidul Malang 
Penguatan Halal Value Chain 
(Masterplan Ekonomi Syariah 2019-2024) 
 
Data Primer Data Sekunder 
Restoran / Industri Makanan 
Pengumpulan Data 
Analisis SWOT 
 Pengembangan Industri Makanan dalam 
Memperkuat Halal Value Chain Pariwisata 
Halal di Desa Wisata Pujon Kidul Malang 
 




































1.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian 
ini. Penelitian kualitatif menurut Kirk & Miller dalam Nasution (2003) yaitu 
tradisi tertentu pada ilmu pengetahuan sosial yang bergantung pada pengamatan 
manusia dan berhubungan dengan orang-orang tersebut. Penelitian kualitatif 
pada umumnya menggunakan proses yang berbentuk siklus yang dimulai dari 
pemilihan objek penelitian dan dilanjutkan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian, kemudian proses 
mengumpulkan data dan menyusun data-data yang telah diperoleh, kemudian 
dianalisis (Helmina, 2020). 
Terdapat beberapa karakteristik dalam penelitian kualitatif menurut 
Merriam (2009), yaitu: 
a) Fokus pada pemaknaan dan pemahaman 
b) Peneliti adalah instrumen utama 
c) Menggunakan proses induktif pada analisis data 
d) Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi dengan kata-kata (uraian) 
e) Desain penelitian bersifat fleksibel dan responsif terhadap perubahan situasi 
pada penelitian yang sedang dijalani 
f) Subjek bersifat purposif dan jumlah subjek biasanya sedikit 
 


































g) Peneliti menghabiskan cukup banyak waktu untuk terlibat dalam kegiatan 
penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
berlandaskan fenomenologi. Fenomenologi menurut Alase (Alase, 2017) yaitu 
sebuah metode kualitatif yang mengizinkan peneliti untuk menerapkan dan 
mengaplikasikan kemampuan subjektivitas dan interpersonalnya dalam 
melakukan proses penelitian eksploratori. Fenomenologi menurut Schutz (1972) 
yaitu menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan realita yang terjadi di 
kehidupan. Secara singkatnya, fenomenologi merupakan fenomena-fenomena 
yang sedang terjadi atau realita yang ada pada lapangan penelitian. Pendekatan 
fenomenologi digunakan untuk menjawab masalah penelitian dengan 
menguraikan proses pengelolaan dari hulu hingga hilir pada industri makanan di 
Desa Wisata Pujon Malang melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
sehingga dapat mengetahui pengembangan industri makanan guna menguatkan 
halal value chain pada sektor pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul. 
1.2. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan dua jenis 
sumber, yaitu data primer dan data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut: 
a) Data Primer 
 


































Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari 
sumber primer dengan teknik mengambil data langsung sebagai sumber 
informasi yang dibutuhkan (Moleong, Lexy J. 2012). Data primer 
diperoleh dari penelitian saat di lapangan, yaitu ketika observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun data primer yang akan diperoleh 
peneliti bersumber dari informan yang mendukung berjalannya penelitian 
ini. Penetapan informn dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel data dari informan yang benar-benar 
memiliki dan menguasai informasi secara mendalam dan dipercaya 
menjadi sumber data. Sampel yang ditetapkan menjadi informan dalam 
penelitian ini sebanyak empat orang, yaitu, Kepala Desa Pujon Kidul, 
Kepala BUMDes Pujon Kidul, pemilik Pusat Olahan Susu PUKID, dan 
kepala pengelola Cafe Sawah. 
Hal ini berbeda dengan penentuan sumber data yang ada pada 
penelitian kuantitatif. Perbedaanya adalah pada penelitian kualitatif 
sumber datanya bersifat deskriptif yang diperoleh dari subjek penelitian, 
data-data berupa kalimat, gambar yang diperoleh dari foto, catatan 
lapangan, dan dokumen resmi. Sedangkan pada penelitian kuantitatif 
sumber datanya bersifat kuantitatif dengan data yang berbentuk angka 
atau bilangan, sehingga data kuantitatif dapat diolah dan dianalisis 
menggunakan teknik perhitungan statistika. 
 


































b) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber lain yang 
tidak diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek penelitan. Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa studi pustaka melalui 
beberapa buku, jurnal ilmiah, dan dokumen lain seperti Badan Pusat 
Statistik Jawa Timur dan Kementerian Pariwisata dam Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf). 
1.3. Teknik Pengumpulan Data 
a) Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data pada 
penelitian. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
sesuai dengan fakta, kepercayaan untuk memenuhi data yang diperlukan 
guna memenuhi tujuan penelitian (Rosaliza, 2015). Jenis wawancara yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, yakni peneliti 
sebagai pewawancara menetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun rapi (Moleong, 2010). Pada proses penelitian ini, penulis telah 
menyiapkan beberapa pertanyaan tentang faktor internal dan faktor 
eksternal pada pengembangan industri makanan dalam memperkuat halal 
value chain pariwisata halal. Adapun narasumber dalam wawancara ini 
yaitu: 
1) Kepala Desa Pujon Kidul Malang 
 


































2) Kepala BUMDes Pujon Kidul Malang 
3) Kepala Pengelola Industri Makanan Desa Wisata Pujon Kidul 
4) Pemilik Pusat Olahan Susu PUKID 
b) Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala pada objek yang 
diteliti (Achmadi & Cholid, 2013). Pada penelitian ini menggunakan 
teknik observasi nonpartisipan. Teknik observasi nonpartisipan digunakan 
karena peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan, namun hanya berperan 
mengamati kegiatan. Teknik ini dipilih agar peneliti dapat fokus dalam 
melakukan pengamatan pada objek yang diamati, sehingga data observasi 
akan benar-benar valid dan sesuai terhadap kondisi yang diamati 
(Moleong, 2010). 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengamati 
proses dalam pengelolaan makanan pada industri makanan di Desa Wisata 
Pujon Kidul. Proses yang akan diteliti dan diamati yakni proses input 
bahan baku, proses produksi, proses pengemasan, proses penyimpanan, 
proses distribusi, dan akhirnya sampai kepada konsumen. Pada setiap 
prosesnya akan diamati dalam penerapan prinsip syariah yang menjaga 
nilai kebaikan dan kehalalan. 
c) Dokumentasi 
 


































Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data tertulis yang 
mendukung dan menjadi pelengkap metode wawancara dan observasi. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan yang berupa peraturan, kebijakan, 
maupun sejarah dan dapat berbentuk gambar yang berupa seni rupa, 
patung, atau film (Moleong, 2010). Metode dokumentasi pada penelitian 
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan terkait 
pelaksanaan proses pada industri makanan. Dokumentasi pada penelitian 
ini berupa hasil foto. 
1.4. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data, penelitian ini menggunakan analisis data menurut 
Miles dan Huberman dalam Prastowo. Miles dan Huberman mengemukakan 
bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif digunakan secara interaktif dan 
langsung secara terus menerus (Andi Prastowo, 2010). Teknik pengolahan data 
ini terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
a) Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan data, dan transformasi data kasar dari catatan lapangan 
sedemikian rupa hingga membentuk kesimpulan-kesimpulan yang dapat 
ditarik. 
b) Penyajian Data 
 


































Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data. 
Penyajian data merupakan menyajikan kumpulan informasi secara 
tersusus sehingga terdapat kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan agar mudah dipahami. Pada penelitian 
kualitatif, penyajian data biasanya berupa uraian singkat, bagan, tabel, 
hubungan antar kategori, dan lainnya. Dalam penelitian ini, penulis akan 
melakukan penyajian data berupa teks yang berbentuk narasi dan tabel. 
c) Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam mengolah data penelitian ini adalah 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang ditemukan 
pada penelitian ini bersifat sementara dan dapat berubah jika ditemukan 
data-data yang kuat dan valid untuk mendukung tahap pengumpulan data 
selanjutnya. Jika kesimpulan yang ditemukan telah didukung bukti dan 
data yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
1.5. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis SWOT 
dengan pendekatan kualiatif. Analisis SWOT terdiri dari Strenghts, Weakness, 
Opportunities, dan Threats yang bertujuan untuk memaksimalkan kekuatan 
(strenghts) dan peluang (opportunities), akan tetapi secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) (Marimin, 2004). 
 


































Analisis SWOT diolah dengan menggunakan beberapa sumber data yakni 
observasi lapangan di industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu 
PUKID di Desa Wisata Pujon Kidul, dokumentasi berupa foto, dan wawancara 
dengan informan penelitian, kemudian diproses dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
a) Mengelompokkan Data 
Data yang dibutuhkan penulis yang bersumber dari observasi, wawancara, 
dan dokumentasi akan dikelompokkan untuk diproses. 
b) Lakukan analisis SWOT 
Tahap ini data yang telah diperoleh akan dimasukkan ke dalam faktor 
kekuatan, faktor kelemahan, faktor peluang, dan faktor ancaman. 
c) Masukkan ke dalam matriks SWOT 
Matriks SWOT terbagi menjadi dua, yaitu matriks internal yang terdiri dari 
faktor kekuatan dan faktor kelemahan serta matriks eksternal yang terdiri 
dari faktor peluang dan faktor ancaman. Selanjutnya, penilaian bobot 
ditentukan dengan menggunakan FGD (Foccuss Group Discussion) dengan 
pihak Kepala Pengelola Cafe Sawah dan Kepala Pusat Olahan Susu PUKID. 
Penilaian nilai pada rating dimulai dari nilai 1 (poor) sampai dengan 4 
(outstanding). 
d) Menganalisis strategi dari matriks SWOT 
 


































Tahap ini membuat strategi alternatif yang dapat diusulkan kepada industri 
makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID sehingga penelitian 
ini dapat memiliki kontribusi yang bermanfaat bagi industri makanan Cafe 
Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID. 
Menurut Rangkuti (Rangkuti, 2016) matriks SWOT akan menghasilkan 
beberapa strategi seperti di bawah ini: 
a) Strategi SO, merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan dan 
memanfaatkan peluang. Strategi ini dibentuk berdasarkan seluruh kekuatan 
dan memanfaatkan peluang dengan besar. 
b) Strategi ST, merupakan strategi yang menggunakan kekuatan dan 
mengatasi ancaman.  
c) Strategi WO, merupakan strategi yang memanfaatkan peluang yang ada 
dengan meminimalkan kelemahan yang dimiliki. 











































4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1. Profil Desa Wisata Pujon Pujon Kidul 
Desa Pujon Kidul merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Segi geografi Desa 
Pujon Kidul berada pada posisi 7°21 -7°31' lintang selatan dan 110°10' -
111°40'. Desa Pujon Kidul terletak di daerah dataran tinggi yang memiliki 
topografi daerah perbukitan pada ketinggian 1200 meter di atas 
permukaan air laut. Desa Pujon Kidul dibatasi oleh beberapa desa lainnya. 
Adapun batas sebelah utara yaitu Desa Pujon Lor, batas sebelah barat 
yaitu Desa Suko Mulyo, batas sebelah selatan yaitu hutan milik Perhutani, 
dan batas sebelah timur yaitu Desa Pujon Lor. Desa Pujon Kidul memiliki 
luas sebesar 323.159 hektar yang terbagi atas permukiman masyarakat, 
pertanian, fasilitas umum, perkebunan, dan kegiatan ekonomi. 
Desa Pujon Kidul memiliki kondisi geologi yang cocok untuk bidang 
pertanian, perkebunan dan peternakan sapi. Desa Pujon Kidul memiliki 
beberapa jenis tanaman yang cocok ditanam di lahan pertanian dan 
perkebunan yaitu seperti padi, tomat, apel, daun bawang, seledri, dan 
wortel. Hasil dari bidang pertanian, perkebunan, dan peternakan sapi 
menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat Desa Pujon Kidul yang 
 


































seiring berjalannya waktu ketiga bidang tersebut dapat mengembangkan 
Desa Pujon Kidul menjadi Desa Wisata.  
Pendidikan merupakan hal penting dalam mengembangkan pola 
pikir seseorang dan menjadi indikator dalam menentukan taraf hidup 
kesejahteraan seseorang. Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa Desa Pujon 
Kidul memiliki 4.473 jiwa dan mayoritas masyarakatnya hanya dapat 
menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD). Rendahnya 
kesadaran akan pentingnya pendidikan dan permasalahan ekonomi 
menjadi faktor kurangnya masyarakat Desa Pujon Kidul dalam menimba 
ilmu di bangku sekolah.  
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No. Pendidikan Jumlah 
1. Tidak/Belum Sekolah 725 
2. Belum Tamat SD/Sederajat 494 
3. Tamat SD/Sederajat 2296 
4. SLTP/Sederajat 622 
5. SLTA/Sederajat 282 
6. Diploma I/II 8 
7. Diploma III 13 
8. Diploma IV/Strata I 29 
9. Strata II 1 
Jumlah Total 4.470 
        Sumber: Dokumen Desa Pujon Kidul, 2020. 
 


































Desa Pujon Kidul memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
seperti halnya desa yang lain. BUMDes ini diberi nama BUMDes Sumber 
Sejahtera Pujon Kidul. BUMDes Sumber Sejahtera berdiri pada tahun 
2015 yang dilatarbelakangi oleh perkembangan kebutuhan masyarakat 
desa dalam bidang ekonomi dan mensejahterakan masyarakat. Banyaknya 
pengangguran pada masyarakat yang berusia dibawah 35 tahun juga 
menjadikan alasan BUMDes Sumber Sejahtera ini berdiri.  Berdirinya 
BUMDes Sumber Sejahtera yang disertai juga berdirinya delapan unit 
usaha desa, sehingga masyarakat desa dapat bekerja pada unit-unit usaha 
tersebut. Adapun delapan unit usaha desa terdiri dari: 
a. Air Bersih 
Unit Air Bersih merupakan unit dalam pengadaan air bersih 
melalui meterisasi PDAM pada masyarakat yang disalurkan pada 
seluruh rumah masyarakat Desa Pujon Kidul dan unit wisata Desa 
Pujon Kidul. 
b. Toko Desa 
Unit Toko Desa merupakan unit yang membantu dalam 
penyetokan bahan makanan di Cafe Sawah. 
c. Wisata Desa 
Unit Wisata Desa merupakan unit utama dalam menunjang 
Desa Pujon Kidul menjadi Desa Wisata. Adapun unit wisata desa 
 


































yang dibawah naungan BUMDes Pujon Kidul dan sebagai destinasi 
utama di Desa Pujon Kidul yakni Cafe Sawah. 
d. Cafe Sawah 
Unit Cafe Sawah merupakan unit utama destinasi wisata di 
Desa Wisata Pujon Kidul dan termasuk dalam industri makanan. Cafe 
Sawah menyediakan sajian kuliner khas desa dengan pemandangan 
pegunungan dan persawahan. 
e. Parkir dan Tiket 
Unit Parkir dan Tiket merupakan unit yang membantu dalam 
pengelolaan parkir dan tiket masuk ke Cafe Sawah. Unit ini dibentuk 
atas kemajuan dan peningkatan pengunjung Cafe Sawah. 
f. Pertanian 
Unit Pertanian merupakan unit dalam pengelolaan bibit sayur 
dan buah di Desa Pujon Kidul. Unit pertanian juga menjadi sarana 
konsultasi dan sharing para petani ketika terdapat permasalahan 
dalam pertanian. 
g. Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) 
Unit Tempat Pembuangan Sampah Terpadu merupakan sebuah 
inovasi dalam menunjang pengembangan desa wisata yang ramah 
lingkungan. TPST Desa Pujon Kidul merupakan tempat 
penampungan dan pengelolaan sampah yang berasal dari masyarakat 
 


































desa dan tempat wisata di Desa Pujon Kidul. Pengelolaan sampah 
organik ini akan menjadi pupuk organik untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan. 
h. Produksi Paving dan Batako 
Unit Produksi Paving dan Batako merupakan unit yang 
bergerak dalam pembuatan paving dan batako untuk membantu 
mempercepat pembangunan desa, seperti pembangunan gorong-
gorong dan pengerasan jalan.  
Adapun struktur organisasi BUMDes Sumber Sejahtera Pujon Kidul 






Sumber: Badan Usaha Milik Desa “Sejahtera” Pujon Kidul, 2021 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BUMDes Sumber Sejahtera Desa Pujon Kidul 
 
 


































BUMDes Sumber Sejahtera memiliki visi dan misi dalam rangka 
mengelola organisasi pada BUMDes. Adapun visi BUMDes Sumber 
Sejahtera yaitu: “Mewujudkan Badan Usaha Milik Desa Sumber Desa 
membangun ekonomi masyarakat yang berdayaguna dan berdaya saing”. 
Pada visi BUMDes Sumber Sejahtera yang telah disebutkan, maka 
BUMDesa Sumber Sejahtera sedang mengupayakan pembangunan 
ekonomi berbasis masyarakat, sehingga BUMDes akan lebih mampu dan 
lebih kuat membantu masyarakat Desa Pujon Kidul dalam meningkatkan 
perekonomian. 
BUMDes Sumber Sejahtera memiliki empat misi dalam upaya 
mendukung jalannya visi BUMDes. Adapun keempat misi tersebut ialah: 
a) Meningkatkan perekonomian desa  
b) Mengelola potensi desa yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat 
c) Melayani ekonomi masyarakat 
d) Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) 
Desa Pujon Kidul mendedikasikan desanya menjadi destinasi 
pariwisata terintegrasi sejak 2013 seiring meningkatnya jumlah 
pengunjung. Desa Pujon Kidul berdiri atas pemerintah desa. Pak Badur 
selaku Kepala BUMDes Pujon Kidul menyatakan sektor pariwisata 
 


































memudahkan dalam mendatangkan wisatawan, sehingga kegiatan 
ekonomi di desa terus berjalan cepat dan semakin meningkat. Keterlibatan 
pemerintah desa dilibatkan guna mendukung dan mempercepat 
pertumbuhan kegiatan wisata di Desa Wisata Pujon Kidul. 
Awal mula Desa Wisata Pujon Kidul berdiri yaitu dimulai sejak 
tahun 2011. Pada tahun 2011 perencanaan pembangunan desa wisata 
sudah mulai dibicarakan dan direncanakan, namun masih belum 
melibatkan pemerintah desa dan masih berjalan mandiri oleh masyarakat 
Desa Pujon Kidul sendiri selama tiga tahun. Dalam tiga tahun berjalan 
sudah memiliki perkembangan dalam kegiatan wisata. Pada tahun 2013 
Desa Pujon Kidul telah diresmikan menjadi Desa Wisata Pujon Kidul.   
4.1.2. Profil Cafe Sawah 
Cafe Sawah merupakan ikon dari Desa Wisata Pujon Kidul dan 
merupakan usaha yang bergerak di bidang industri makanan. Latar 
belakang berdirinya cafe sawah yaitu saat terdapat beberapa pemuda Desa 
Pujon Kidul yang senang berkumpul dan minum kopi. Beberapa pemuda 
ini melihat adanya potensi Desa Pujon Kidul menjadi tempat wisata. 
Berawal dari pembuatan tempat lesehan dengan ukuran kecil di sekitar 
persawahan Desa Pujon Kidul, kemudian berdatangan pengunjung sedikit 
demi sedikit yang berasal dari luar Desa Pujon Kidul yang ingin melihat 
alam yang asri dan sejuk sambil duduk santai dan minum kopi dengan 
 


































pemandangan persawahan dan pegunungan. Seiring berjalannya waktu, 
mereka memikirkan untuk mengembangkan tempat tersebut menjadi area 
yang lebih luas seiring meningkatnya jumlah pengunjung, sehingga 
tersebut diberi nama Cafe Sawah. Para pemuda Desa Pujon berkaca dari 
Kota Batu yang memiliki banyak wisatawan dan mereka juga ingin 
membuat Desa Pujon Kidul menjadi tempat destinasi wisata yang bertema 
alam, sehingga dapat mengundang banyak wisatawan yang berkunjung. 
Cafe Sawah merupakan industri makanan yang sangat menunjang 
hidupnya sektor pariwisata di Desa Pujon Kidul. Cafe Sawah memiliki 
konsep restoran bernuansa semi outdoor dan outdoor yang menjadi 
perhatian wisatawan saat berkunjung ke Desa Wisata Pujon Kidul. 
Suasana yang nyaman dan udara yang sejuk menjadu daya tarik tambahan 
wisatawan untuk melepas penat. 
Cafe Sawah menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung restoran 
untuk menarik wisatawan yang berkunjung, diantaranya: 
a) Pendopo Cafe Sawah (Semi Outdoor) 
Pendopo ini merupakan Cafe Sawah yang berlokasi semi 
outdoor dan terletak di depan pintu masuk Cafe Sawah. Tempat 
ini disediakan bagi wisatawan yang ingin menikmati menu 
makanan tanpa terpapar sinar matahari saat siang hari. Cafe 
Sawah menyediakan berbagai macam makanan olahan 
 


































rumahan, seperti cah kangkung, tumis toge, ayam bakar, ayam 
goreng, bakso, dan lainnya. 
b) Gazebo 
Gazebo Cafe Sawah terletak di outdoor dan dikelilingi 
persawahan. Cafe Sawah memiliki sekitar 48 buah gazebo 
bambu. Wisatawan dapat menikmati menu makanan dengan 
pemandangan persawahan yang luas dan sejuk.  
c) Toilet 
Cafe Sawah memiliki sarana toilet yang bersih dan 
memadai. Wisatawan tidak perlu khawatir kebingungan dalam 
mencari toilet karena Cafe Sawah menyediakan toilet di sekitar 
pintu masuk loket dan di sebelah pendopo. 
d) Mushola 
Cafe Sawah menyediakan mushola untuk wisatawan 
muslim dalam menjalankan ibadah. Mushola di Cafe Sawah 
didesain seperti saung bambu dan memiliki perwudhuan yang 
bersih. Mushola Cafe Sawah menyediakan sajadah, mukena, 
dan Al-Qur’an. 
e) Dapur Cafe Sawah 
Cafe Sawah memiliki dapur yang luas dan bersih untuk 
memasak makanan yang nantinya akan disajikan kepada 
 


































wisatawan. Kebersihan makanan, lantai, piring dan gelas, 
saluran air, dan penyimpanan bahan masakan, dan tempat cuci 
piring dijaga kebersihannya. 
f) Tempat Parkir 
Cafe Sawah memiliki area parkir yang luas dan terjaga 
keamanannya. Cafe Sawah menyediakan area parkir terpisah 
untuk mobil dan motor.  
g) Spot Foto 
Cafe Sawah menyediakan beberapa spot foto untuk 
wisatawan yang berkunjung. Spot foto di Cafe Sawah bertema 
alam dengan pemandangan sawah yang indah. 
4.1.3. Profil Usaha Pusat Olahan Susu PUKID 
Usaha Pusat Olahan Susu Pukid terletak di Dusun Maron, RT 12 
RW 07, Gesingan, Pujon Kidul. Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur. Awal mula berdirinya Pusat Olahan Susu PUKID yaitu saat 
tahun 2010 didirikan oleh Pak Ilun dan istrinya Bu Ani. Pada tahun 2010, 
Pak Ilun sudah memiliki konsep untuk membuat produk makanan dan 
minuman olahan susu sapi dan mulai belajar sampai tahun 2012. Pada 
awalnya, sasaran utama pemasaran hasil olahan susu ini adalah anak-anak, 
karena melihat peluang bahwa kebanyakan anak-anak menyukai susu dan 
ingin tahu proses pembuatannya.  
 









































   Sumber: Pusat Olahan Susu PUKID, 2021 
Gambar 4.2 
Logo Pusat Olahan Susu PUKID 
Pada tahun 2016, Desa Wisata Pujon Kidul telah dikenal oleh 
banyak wisatawan dan Pusat Olahan Susu PUKID juga telah banyak 
dikunjungi wisatawan. Pada awal berdiri, Pusat Olahan Susu PUKID 
hanya memproduksi dan menjual dua jenis hasil olahan susu, yaitu stik 
susu dan kerupuk susu. Hingga saat ini Pusat Olahan Susu PUKID telah 
memiliki delapan produk olahan susu, yaitu stik susu, permen susu, susu 
pasteurisasi, yoghurt, kuping gajah susu, kerupuk susu, es krim, dan susu 
murni. Pak Ilun menekuni produk-produk olahan susu secara otodidak dan 
hanya belajar dari youtube. Berikut merupakan daftar produk olahan susu 
PUKID beserta harganya: 
Tabel 4.1 
Daftar Harga Produk Olahan Susu PUKID 
No. Produk Harga 
 


































1. Paket Ultra Edukasi Olahan Susu Sapi Rp 120.000,- 
2. Paket Medium Edukasi Olahan Susu Sapi Rp 100.000,- 
3. Paket Small Edukasi Olahan Susu Sapi Rp 50.000,- 
4. Susu Pasteurisasi Gelas Rp 4.000,- 
5. Susu Pasteurisasi Botol Rp 13.000,- 
6. Kuping Gajah Susu PUKID (200 gram) Rp 13.000,- 
7. Kuping Gajah Susu PUKID (500 gram) Rp 31.000,- 
8. Stick Susu Rp 13.000,- 
9. Kerupuk Susu Rp 13.000,- 
10. Yoghurt Botol Rp 9.000,- 
11. Yoghurt Lilin Rp 20.000,- 
12. Ice Cream Susu Rp 3.000,- 
13. Permen Susu dalam Plastik Pack Rp 13.000,- 
14. Permen Susu Toples Rp 27.000,- 
Sumber: Pusat Olahan Susu PUKID, 2021 
Pusat Olahan Susu PUKID menawarkan berbagai pilihan hasil 
olahan susu berupa makanan, susu murni, dan susu pasteurisasi dengan 
berbagai macam harga yang terjangkau. Pusat Olahan Susu juga 
menyediakan paket-paket wisata untuk belajar memerah susu dan cara 
mengolahnya hingga menjadi produk makanan dan minuman. Saat ini Pak 
Ilun telah memiliki delapan karyawan yang membantunya dalam 
mengolah susu. 
 Adapun struktur organisasi dalam usaha Pusat Olahan Susu PUKID 












































  Sumber: Pusat Olahan Susu PUKID, 2021 
Gambar 4.3 
Struktur Organisasi Pusat Olahan Susu PUKID 
Pusat Olahan Susu PUKID ini telah diawasi oleh Dinas Peternakan 
Jawa Timur dan dilakukan survei setiap enam bulan sekali untuk menilai 
kebersihan tempat pengolahan susu, sanitasi, serta harus tetap 
menjalankan SOP yang telah ditetapkan. Pusat Olahan Susu PUKID 
memiliki peternakan sapi perah dengan jumlah sapi perah sebanyak 25 
ekor. Saat memerah sapi yaitu pukul 05.00 dan pukul 14.00. Sapi diperah 
setiap hari sebanyak dua kali. Sebelum memerah sapi, Pak Ilun selalu 
membersihkan kandang sapi dari kotoran dahulu, kemudian memberikan 
makan rumput, lalu Pak Ilun  mulai memerah sapi saat sapi sedang makan 
untuk menghindari sapi banyak bergerak saat diperah. Sapi diperah secara 
manual dan menggunakan mesin.  
4.2. Rantai Nilai Halal Pada Industri Makanan 
4.2.1 Rantai Nilai Halal pada Cafe Sawah 
 


































Rantai nilai halal pada industri makanan merupakan upaya menjaga 
nilai kehalalan dan kebaikan mulai dari input bahan baku, produksi, 
penyimpanan, distribusi, dan konsumsi. Upaya dalam menghasilkan 
produk yang halal harus memperhatikan cara dan pengolahan yang 
digunakan. Pada segi penyimpanan bahan baku, lokasi penyajian juga 
harus mencerminkan dan terjaga kehalalannya sampai dengan tahap akhir 
yaitu dikonsumsi oleh konsumen.  
Pada penelitian ini Cafe Sawah menjadi objek yang diteliti dalam 
upaya mengembangkan industri makanan yang kemudian diteliti proses 
farm to fork untuk memperkuat salahsatu rantai nilai halal pada pariwisata 
halal di Desa Wisata Pujon. Adanya industri makanan halal baik skala 
kecil, menengah, maupun besar dapat memberikan peluang dan menjadi 
pendukung bagi industri pariwisata untuk dapat menjadi pariwisata halal. 
Maka penulis membuat flow chart untuk mengetahui berbagai tahapan 



























































Sumber: Data diolah, 2021 
Gambar 4.3 
Rantai Nilai Halal Cafe Sawah 
Proses input bahan baku merupakan proses yang paling dasar dalam 
mengelola industri makanan. Cafe Sawah memiliki berbagai olahan menu 
berupa sayuran dan ayam. Pak Rudi selaku staff bidang purchasing 
mengambil bahan baku utama berupa sayuran ada yang membeli di pasar 
dan membeli dari warga yang memiliki pertanian sayur yang dibutuhkan. 
Pertanian yang ada di Desa Pujon Kidul menggunakan pupuk organik dan 
ditambahkan dengan obat pengusir hama agar sayuran tidak dimakan 
 


































hama. Pertanian Desa Pujon Kidul juga tidak terkontaminasi dengan 
sesuatu yang haram seperti tidak ada kandang babi dan tidak ada anjing di 
sekitar pertanian. Pembelian sayur dilakukan di Pasar Pujon dan sudah 
memiliki langganan. Proses transaksi dilakukan secara cash.  
“Kita setiap hari selalu beli sayuran dan daging. Kita ngga pernah 
nyimpen untuk di hari esoknya biar terjaga kesegaran sayur dan 
dagingnya. Kita juga kadang beli sayuran di kebun warga, tapi ngga selalu 
soalnya kebun pertanian warga kadang ngga ada sayuran yang kita cari, 
jadinya kita beli di pasar. Kalau daging ayam kita ambil di rumah warga 
yang menjual ayam segar. Ayamnya disembelih dahulu sebelum kita beli.” 
Pada proses input bahan makanan pendukung, seperti makanan 
olahan yang berasal dari pabrik terdapat bahan makanan yang sudah 
bersertifikasi halal dan ada yang tidak ada. Hal ini perlu diperhatikan 
untuk memperkuat rantai nilai halal pada restoran halal. 
Penyimpanan bahan baku sayuran dan daging serta bahan baku 
kemasan ditempatkan di tempat yang berbeda. Bahan baku sayuran 
ditempatkan di dapur, sedangkan bahan baku makanan kemasan 
ditempatkan di gudang penyimpanan. Bahan baku sayuran dan daging 
harus di stok setiap harinya, karena Cafe Sawah selalu menjaga kesegaran 
bahan baku sayuran dan daging. Berikut di bawah ini adalah dokumentasi 
 


































foto tempat penyimpanan bahan baku sayuran dan penyimpanan bahan 
baku makanan kemasan. 
“Gudang ini tempat penyimpanan bahan-bahan makanan pendukung 
mbak, kayak sirup, bumbu dapur, teh, kopi, susu kental manis, dan lainnya. 
Kalau sayuran dan daging langsung kita taroh di dapur utama karena nanti 
langsung diolah dan biar tetep fresh gitu” 
Proses yang selanjutnya yaitu proses produksi atau pengolahan 
sayuran dan daging ayam menjadi menu untuk disajikan kepada konsumen 
atau pengunjung Cafe Sawah. Pengolahan hasil pertanian dan unggas 
seperti ayam dilakukan di dapur Cafe Sawah yang bersih dan tidak 
terkontaminasi sesuatu yang haram. Penyimpanan sayuran dan daging 
ayam ditempatkan pada tempat yang berbeda dan bersih. Sistem air untuk 
mencuci bahan makanan dan mencuci piring dan kotor dilakukan secara 
terpisah serta terbilang baik dan bersih serta dilakukan pada air yang 
mengalir.  
Proses pengolahan dilakukan di dapur yang cukup luas. Bagian 
pengolahan di dapur memiliki kurang lebih 12 karyawan. Alat masak yang 
digunakan juga tidak ada yang terkontaminasi produk haram dan seluruh 
karyawan dapur terus menjaga kebersihan dapur dan alat-alat masak. 
Pentingnya menjaga kebersihan dan kebaikan tempat memasak dan 
 


































makanan yang diolah selalu ditanamkan terhadap tanggungjawab 
karyawan dapur untuk kemaslahatan dan kebaikan bersama.  
“Kami selalu menjaga kebersihan dapur karena proses yang ada di 
dapur sangat penting kebersihannya terjaga sebelum makanan disajikan ke 
wisatawan. Bisa mbak liat lantai, tembok, bekas memasak, ndak ada yang 
kotor. Semua langsung dibersihkan.” 
Proses yang terakhir yakni proses penyajian sayuran maupun daging 
kepada wisatawan Cafe Sawah. Cafe Sawah hanya menyediakan makanan 
olahan berupa sayur dan daging-dagingan seperti ayam, bebek, dan ikan. 
Cafe Sawah melarang memperjualbelikan produk makanan dan minuman 
haram seperti minuman beralkohol maupun olahan daging babi dan anjing. 
Cafe Sawah juga melarang wisatawan maupun karyawan membawa dan 
mengkonsumsi makanan dan minuman haram, serta melarang 
mengadakan pesta atau seremoni dengan makanan dan minuman haram. 
Ketentuan ini sudah tertulis di dalam Standard Operating Procedure 
(SOP) Desa Wisata Pujon Kidul. 
Cafe Sawah mengelola sampah dapur dengan sistem pengelolaan 
sampah organik agar tidak mencemari lingkungan pertanian, desa, dan 
pariwisata. Sampah tersebut ditimbun didalam tempat yang cukup besar 
didalam tanah, kemudian sampah tersebut menjadi bentuk cair dan 
 


































dibuang ke sungai. Cara ini agar sungai tidak tercemar dengan sampah 
dapur. 
“Kita juga mengolah limbah dapur biar ndak langsung dibuang ke 
sungai, tapi kita olah dulu. Caranya dipendam di dalem tanah yang udah 
ada tangkinya, kemudian kita proses dan nanti hasil akhirnya jadi cair dan 
baru bisa dibuang ke sungai. Hasilnya itu ndak mencemari sungai karena 
sudah kita proses terlebih dahulu” 
Berdasarkan penelusuran penulis dalam meneliti rantai nilai halal 
pada industri makanan di Cafe Sawah ini masih belum memiliki sertifikasi 
halal sebagai restoran bersertifikasi halal. Akan tetapi, Pak Udi selaku 
Kepala Desa Pujon Kidul berkeinginan menjadikan Cafe Sawah menjadi 
restoran dengan sertifikasi halal untuk menunjang pariwisata halal di Desa 
Wisata Pujon Kidul. 
4.2.2 Rantai Nilai Halal Pusal Olahan Susu PUKID 
Pada penelitian ini Pusat Olahan Susu PUKID menjadi objek yang 
diteliti dalam upaya mengembangkan industri makanan yang kemudian 
diteliti proses farm to fork untuk memperkuat salah satu rantai nilai halal 
pada pariwisata halal di Desa Wisata Pujon. Adanya industri makanan 
halal baik skala kecil, menengah, maupun besar dapat memberikan 
peluang dan menjadi pendukung bagi industri pariwisata untuk dapat 
menjadi pariwisata halal. Maka penulis membuat flow chart untuk 
 


































mengetahui berbagai tahapan dalam rantai nilai halal di Cafe Sawah 
















Sumber: Data diolah, 2021 
Gambar 4.4 






































Proses input bahan baku merupakan proses yang paling dasar dalam 
mengelola industri makanan. Bahan baku untuk membuat berbagai macam 
olahan dari susu di Pusat Olahan Susu PUKID yaitu sapi perah. Pusat 
Olahan Susu PUKID memiliki peternakan sapi perah sendiri yang terletak 
sekitar kurang lebih 60 meter dari tempat produksi olah susu. Pak Ilun 
memiliki 25 ekor sapi perah dan merawatnya sendiri dengan dibantu oleh 
beberapa karyawan. Pak Ilun menjaga sapi-sapinya agar tetap sehat 
dengan rutin membersihkan kandang sebanyak dua kali dalam sehari dan 
memberi makan sebanyak dua kali sehari. Pentingnya kehalalan pakan 
sapi perah juga perlu diperhatikan untuk mengetahui rantai nilai halal pada 
industri makanan Pusat Olahan Susu PUKID ini. Pak Ilun memberi makan 
untuk sapi perahnya yaitu rumput jagung dan pakan organik yang sudah 
dihaluskan seperti bubuk yang terbuat dari jagung dan tumbuhan lainnya. 
“Disini sebelum sapi-sapi dikasih makan harus dibersihin dulu 
kandangnya, dibuang kotorannya mbak. Nanti habis dibersihkan itu 
sapinya kan makan, pas makan itu kita perah susunya. Tujuannya diperah 
sambil mereka makan itu biar mereka pas diperah itu bawaannya tenang, 
ndak lapar, ndak banyak gerak, jadi bisa mempermudah kita untuk 
memerah susunya.” 
Proses pemerahan susu sangat diperhatikan oleh Pak Ilun selaku 
pemilik Pusat Olahan Susu PUKID. Saat pemerahan susu, Pak Ilun 
 


































menjaga kebersihan kandang sapi dengan membersikan kandang sebelum 
dilakukan pemerahan. Proses pemerahan dilakukan secara manual 
menggunakan tangan dan mesin. Pada saat pemerahan secara manual, Pak 
Ilun dan karyawan yang membantu melakukan pemerahan selalu menjaga 
kebersihan tangan dan puting susu sapi perah. Hal ini dilakukan agar susu 
sapi terjaga kehalalan dan terhindar dari najis. 
Setelah melalui proses pemerahan, susu sapi dibawa ke tempat 
olahan susu untuk diolah menjadi berbagai macam olahan makanan dan 
minuman. Pengolahan susu untuk dijadikan minuman seperti susu 
pasteurisasi, eskrim, maupun yoghurt memerlukan sterilisasi susu perah 
dahulu. Pusat Olahan Susu PUKID memiliki tempat tersendiri khusus 
mengelola minuman olahan susu. Tempat tersebut harus terjaga agar tetap 
steril dan tidak boleh bercampur dengan dapur. Pak Ilun dalam mengelola 
olahan susu sapi ini selalu menaati SOP yang telah ditetapkan oleh Dinas 
Peternakan Jawa Timur.  
Proses pengolahan susu sapi perah ini menggunakan teknologi 
manual dan semi manual. Pada pengolahan susu sapi menjadi minuman, 
teknologi yang digunakan yaitu teknologi semi manual dengan 
menggunakan mesin dan bantuan manusia. Adapun pengolahan susu sapi 
menjadi produk makanan yaitu menggunakan teknologi manual.  
 


































Pada tahap ini, peralatan dalam pengolahan susu harus terjaga 
kebersihannya untuk menjaga bakteri agar tidak berkembang di susu sapi. 
Pusat Olahan Susu PUKID menggunakan alat-alat dalam mengolah susu 
yang sesuai dengan persyaratan dalam pengolahan susu yang telah 
ditetapkan Dinas Peternakan. Proses pengolahan susu tidak luput dari 
proses pengemasan. Proses pengemasan dilakukan secara manual dan semi 
manual dengan menggunakan wadah kemasan yang bersih dan steril. 
Letak Pusat Olahan Susu PUKID juga jauh dari tempat yang kotor seperti 
Tempat Pembuangan Sampah (TPA), sehingga kebersihan, kebaikan, dan 
kehalalan produk olahan susu tetap terjaga.  
“Pusat Olahan Susu ini diawasi dinas peternakan. Kita juga terus 
menjaga kebersihan dan kesterilan tempat pengolahan susu maupun 
makanan olahan dari susu sapi. Sesuai SOP dari Dinas Peternakan, tempat 
ngolah susu ini yang paling penting karena harus bener-bener steril mbak, 
nanti setiap 6 bulan sekali mereka dateng untuk mengecek tempat kita. 
Semua barang yang digunain untuk ngolah susu kita sterilin pasti, biar 
ngga ada bakteri. Kualitas olahan susu itu sangat penting.” 
Proses selanjutnya yaitu proses pengemasan produk olahan susu baik 
berupa makanan maupun minuman. Pada proses ini dilakukan secara 
manual dan semi manual menggunakan bantuan mesin. Makanan dan 
Minuman dari olahan susu dikemas menggunakan plastik yang steril dan 
 


































bersih. Proses pengemasan dilakukan di tempat pengolahan susu agar 
produk makanan dan minuman susu tidak terkontaminasi sesuatu yang 
kotor yang dapat menjadikan produk tidak menjadi steril. Pak Ilun terus 
menjaga kebersihan dan kehalalan produk, tempat, dan kemasan untuk 
membangun kepercayaan konsumen dalam mengkonsumsi produk yang 
telah dihasilkan oleh Pusat Olahan Susu PUKID. 
“Alhamdulillah saya sudah melakukan pelabelan Halal melalui MUI. 
Menurut saya ya label halal itu penting untuk menjamin konsumen yang 
akan makan atau minum produk saya ini sudah halal, mbak.” 
Proses pemasaran pada Pusat Olahan Susu PUKID merupakan 
proses terakhir dalam rantai nilai halal industri makanan di bidang ini. 
Pusat Olahan Susu PUKID memasarkan produknya di depan rumah Pusat 
Olahan Susu PUKID yang dibuat ruko untuk pengunjung Desa Wisata 
Pujon Kidul, Harum Manis Oleh-Oleh khas Batu, dan Brawijaya Pusat 
Oleh-Oleh Malang. Peletakan produk olahan susu di tempat pusat oleh-
oleh ditempatkan dengan tidak bercampur dengan produk yang 









































5.1.  Faktor-Faktor Rantai Nilai Halal pada Industri Makanan di Desa Wisata Pujon 
Kidul Malang 
Penerapan nilai-nilai Islam dalam industri makanan di Desa Wisata Pujon 
Kidul terus diupayakan agar dapat menunjang menjadi daerah pariwisata halal. 
Rantai nilai halal atau halal value chain dalam industri pariwisata sangat penting 
terutama dengan mengedepankan industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul. 
Proses dan nilai keislaman dalam mengelola industri makanan juga menjadi 
faktor penting dalam mengembangkan industri maknan.  
Pembahasan mengenai faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
faktor eksternal (peluang dan ancaman) dalam analisis SWOT sudah penulis 
rangkum melalui hasil wawancara oleh beberapa pihak terkait yaitu Pak Ilun 
selaku pemilik Pusat Olahan Susu PUKID, Pak Samani selaku Human Research 
and Development unit Cafe Sawah, Pak Rudi selaku kepala bidang purchasing 
unit Cafe Sawah, Pak Udi selaku Kepala Desa Pujon Kidul, dan Pak Badur 
selaku kepala BUMDes Pujon Kidul. 
5.1.1 Faktor Internal 
Faktor internal pada analisis SWOT terdiri dari kekuatan (strenght) 
dan kelemahan (weakness). Adapun faktor kekuatan dan kelemahan pada 
industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul yakni sebagai berikut: 
 


































a) Kekuatan (strenght) 
1. Bahan baku sayuran berasal dari petani Desa Pujon yang ditanam 
dengan bibit terbaik dengan pemupukan organik 
2. Bahan baku susu berasal dari peternakan milik pribadi dengan 
kebersihan kandang yang baik 
3. Pusat Olahan Susu PUKID memiliki toko sendiri dalam menjual 
produk olahan susu 
4. Produk makanan di Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID 
memiliki citra baik di mata konsumen 
5. Lokasi Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID terletak di 
pedesaan yang jauh dari polusi udara dan menjaga kualitas 
tempat pengelolaannya agar tetap bersih dan steril 
6. Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID memiliki dapur yang 
bersih dan sistem pembuangan sampah terpadu sehingga tidak 
mencemari lingkungan sekitar 
b) Kelemahan (weakness) 
1. Bahan baku daging ayam berasal dari tempat penyembelihan 
rumah warga dan belum memiliki sertifikasi halal dengan lokasi 
kandang yang terletak di belakang rumah pemilik.  
2. Cafe Sawah belum maksimal dalam melayani konsumen saat 
ramai kunjungan wisatawan 
 


































3. Cafe Sawah belum ada pembicaraan terkait sertifikasi restoran 
halal kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
4. Cafe Sawah belum melakukan pelatihan sistem jaminan halal 
5. Karyawan dapur Cafe Sawah belum menggunakan masker dan 
sarung tangan dalam mengolah makanan yang akan disajikan 
5.1.2 Faktor Eksternal 
Faktor eksternal pada analisis SWOT terdiri dari peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats). Adapun faktor kekuatan dan 
kelemahan pada industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul yakni 
sebagai berikut: 
a) Peluang (opportunities) 
1. Cafe Sawah memiliki bekerjasama dengan Smart Village 
Foundation dalam mengelola Sumber Daya Manusia, 
perencanaan restoran yang baik dan pengelolaan makanan yang 
baik 
2. Pusat Olahan Susu PUKID menyediakan layanan digital online 
untuk konsumen yang ingin membeli produk secara online 
3. Cafe Sawah menjadi icon tempat wisata Desa Wisata Pujon 
Kidul  
4. Mayoritas penduduk Desa Pujon Kidul beragama Islam  
 


































5. Dukungan pemerintah desa pada restoran untuk mengelola 
restoran halal 
b) Ancaman (threats) 
1. Cafe Sawah belum memiliki sertifikasi halal MUI 
2. Bahan-bahan makanan pendukung di Cafe Sawah masih ada yang 
belum bersertifikasi halal 
3. Cafe Sawah tidak atau belum bekerja sama dengan Rumah 
Potong Hewan Halal 
4. Cafe Sawah belum menjalin kerjasama dengan LPPOM MUI 
dalam pengelolaan pangan  
5. Cafe Sawah belum pernah melakukan pelaksanaan audit internal 
Sistem Jaminan Halal 
Berdasarkan hasil pengelompokkan analisis internal dan analisis eksternal 
maka dapat diketahui hasil dari analisis SWOT. Adapun tabel analisis SWOT 
yakni sebagai berikut: 
Tabel 5.1 
Faktor-Faktor Rantai Nilai Halal pada Industri Makanan di Desa Wisata Pujon 
Kidul Malang 
Kekuatan (strenght) 
1. Bahan baku sayuran berasal dari 
petani Desa Pujon yang ditanam 
Kelemahan (weakness) 
1. Bahan baku daging ayam berasal 
dari tempat penyembelihan rumah 
 


































dengan bibit terbaik dengan 
pemupukan organik 
2. Bahan baku susu di Pusat Olahan 
Susu PUKID berasal dari 
peternakan milik pribadi dengan 
kebersihan kandang yang baik 
3. Pusat Olahan Susu PUKID 
memiliki toko sendiri dalam 
menjual produk olahan susu 
4. Pusat Olahan Susu PUKID telah 
menggunakan digital marketing 
untuk memasarkan produknya 
5. Produk makanan di Cafe Sawah 
dan Pusat Olahan Susu PUKID 
memiliki citra baik di mata 
konsumen 
6. Lokasi Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID terletak di 
pedesaan yang jauh dari polusi 
udara dan menjaga kualitas 
warga dengan lokasi kandang 
yang terletak di belakang rumah 
pemilik.  
2. Cafe Sawah belum maksimal 
dalam melayani konsumen saat 
ramai kunjungan wisatawan 
3. Cafe Sawah belum ada 
pembicaraan terkait sertifikasi 
restoran halal kepada Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) 
4. Cafe Sawah belum melakukan 
pelatihan sistem jaminan halal 
5. Karyawan dapur Cafe Sawah 
belum menggunakan masker dan 
sarung tangan dalam mengolah 






































tempat pengelolaannya agar tetap 
bersih dan steril 
7. Cafe Sawah dan Pusat Olahan 
Susu PUKID memiliki dapur yang 
bersih dan sistem pembuangan 
sampah terpadu sehingga tidak 
mencemari lingkungan sekitar 
Peluang (opportunities) 
1. Cafe Sawah bekerjasama dengan 
Smart Village Foundation dalam 
mengelola Sumber Daya Manusia, 
perencanaan restoran, dan 
pengelolaan makanan yang baik 
2. Pusat Olahan Susu PUKID 
menyediakan layanan digital 
online untuk konsumen yang ingin 
membeli produk secara online 
3. Cafe Sawah memiliki fasilitas 
wisata yang ramah muslim  
4. Mayoritas penduduk Desa Pujon 
Kidul beragama Islam  
Ancaman (threats) 
1. Cafe Sawah belum memiliki 
sertifikasi halal MUI 
2. Bahan-bahan makanan 
pendukung di Cafe Sawah masih 
ada yang belum bersertifikasi 
halal 
3. Cafe Sawah tidak atau belum 
bekerja sama dengan Rumah 
Potong Hewan Halal 
4. Cafe Sawah belum menjalin 
kerjasama dengan LPPOM MUI 
dalam pengelolaan pangan halal 
pada restoran 
 


































5. Dukungan pemerintah desa pada 
Cafe Sawah untuk mengelola 
restoran halal 
5. Cafe Sawah belum pernah 
melakukan pelaksanaan audit 
internal Sistem Jaminan Halal 
 
Sumber: Data diolah, 2021 
Analisis SWOT pada tabel di atas menyimpulkan bahwa industri makanan 
Pusat Olahan Susu PUKID dan Cafe Sawah sudah memiliki banyak kelebihan 
dalam rantai nilai halal. Pusat Olahan Susu PUKID memerlukan waktu tiga 
tahun mulai dari tahun 2012 untuk mengupayakan pemenuhan kewajiban dalam 
mengelola olahan susu dan hingga saat ini juga terus berupaya menjaga 
kehalalan dan kebaikan di dalamnya untuk tetap menghasilkan produk yang 
halal dan baik. Adapun Cafe Sawah yang berdiri sudah cukup lama juga terus 
berupaya untuk menjaga kehalalan dan nilai kebaikan dalam mengelola restoran. 
Dukungan dari pemerintah desa juga menjadi salah satu faktor yang menjadikan 
industri makanan menjadi hal penting untuk terwujudnya Desa Wisata Pujon 
Kidul menjadi daerah pariwisata halal. 
Penerapan syariat Islam pada rantai nilai halal Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID telah dilakukan, akan tetapi unsur thayyib atau unsur 
kebaikan di dalam prosesnya ada yang belum sesuai. Pemakaian masker dan 
sarung tangan bagi karyawan dapur Cafe Sawah yang melakukan proses 
pengolahan makanan belum diterapkan. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi 
 


































restoran atau industri makanan terkait tentang menjaga kebersihan dan 
kesterilan pengolahan makanan terutama pada masa pandemi covid-19 yang 
mewajibkan untuk menggunakan masker dalam beraktifitas di luar rumah. 
Industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul yakni Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID memerlukan strategi usaha yang dapat mengembangkan 
industri makanan menjadi faktor pendukung terwujudnya Desa Wisata Pujon 
Kidul menjadi daerah pariwisata halal. Langkah-langkah perlu dilakukan oleh 
Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID untuk dapat menentukan kebijakan 
strategi maka diperlukan matriks SWOT yang menunjukkan faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki oleh kedua industri makanan 
tersebut dengan menilai tingkat skala bobot mulai dari 0,0 (tidak berpengaruh) 
sampai dengan 1,0 (sangat berpengaruh) dengan hasil jumlah bobot tidak lebih 
dari 1,0. Perhitungan bobot dan rating dalam analisis SWOT ini menggunakan 
cara FGD (Focus Group Discussion) dengan pihak pengelola Cafe Sawah dan 
Pusat Olahan Susu PUKID karena dianggap yang paling mengerti kondisi 
industri makanan baik secara internal maupun eksternal 
Berdasarkan matriks SWOT maka telah diperoleh hasil analisis SWOT 
industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.2 
Tabel IFAS (Internal Strategic Factors Analisys Summery) 
 


































1. Kekuatan (strength) 
No. Kekuatan Bobot Rating Skor 
1. Bahan baku sayuran organik 0,2 4 0,8 
2. Bahan baku susu sapi Pusat Olahan 
Susu PUKID berasal dari 
peternakan pribadi 
0,2 4 0,8 
3. Fasilitas toko pribadi Pusat Olahan 
Susu PUKID 
0,05 3 0,15 
4. Pusat Olahan Susu PUKID telah 
menggunakan digital marketing 
0,05 3 0,15 
5. Citra baik Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID di mata 
konsumen 
0,1 3 0,3 
6. Aksesibilitas Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID  
0,05 2 0,1 
7. Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu 
PUKID menjaga kebersihan dapur 
dan memiliki sistem pembuangan 
sampah terpadu 
0,1 3 0,3 
 Sub Total 0,75  2,6 
 
*Keterangan indikator penilaian rating kekuatan: 
1 = Kurang Kuat 
2 = Cukup Kuat 
3 = Kuat 
4 = Sangat Kuat 
2. Kelemahan 
No. Kelemahan Bobot Rating Skor 
1. Bahan baku daging ayam Cafe 
Sawah  
0,1 2 0,2 
 


































2. Pelayanan kepada konsumen yang 
kurang maksimal di Cafe Sawah 
saat ramai 
0,05 1 0,05 
3. Pelatihan Sistem Jaminan Halal 
(SJH) di Cafe Sawah belum 
terlaksana 
0,05 2 0,1 
4. Sertifikasi restoran halal di Cafe 
Sawah belum dilakukan 
0,05 2 0,1 
5. Penjagaan diri terkait penggunaan 
masker dan sarung tangan di dapur 
Cafe Sawah kurang maksimal 
0,05 1 0,05 
 Sub Total 0,25  0,5 
 Total Akhir 1  3,1 
Sumber: Data diolah, 2021 
*Keterangan indikator penilaian rating kelemahan: 
1 = Kurang Lemah 
2 = Cukup Lemah 
3 = Lemah 
4 = Sangat Lemah 
Hasil analisis tabel faktor kekuatan memiliki sub total skor 2,6 dan faktor 
kelemahan memiliki sub total skor 0,5. Maka nilai total akhir IFAS yakni 3,1. 
Sub total faktor kekuatan lebih besar daripada sub total faktor kelemahan. Maka 
tabel IFAS di atas menunjukkan bahwa industri makanan Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID memiliki kekuatan yang lebih besar pada rantai nilai 
halalnya. 
Tabel 5.3 
Tabel EFAS (External Strategic Factor Analisys Summery) 
3. Peluang 
 


































No. Peluang Bobot Rating Skor 
1. Kerjasama Cafe Sawah dengan 
Smart Village Foundation 
0,1 2 0,2 
2. Pelayanan digital untuk konsumen 0,1 2 0,2 
3. Mayoritas penduduk Desa Pujon 
Kidul beragama Islam 
0,1 3 0,3 
4. Fasilitas wisata ramah muslim 0,15 4 0,6 
5. Dukungan pemerintah desa pada 
Cafe Sawah untuk mengelola 
restoran halal 
0,15 4 0,6 
 Sub Total 0,6   1,9 
 
*Keterangan indikator penilaian rating peluang: 
1 = Kurang Berpeluang 
2 = Cukup Berpeluang 
3 = Berpeluang 
4 = Sangat Berpeluang 
4. Ancaman 
No. Ancaman Bobot Rating Skor 
1.  Cafe Sawah belum memiliki 
sertifikasi Halal MUI 
0,1 3 0,3 
2. Bahan makanan pendukung masih 
ada yang belum bersertifikasi 
Halal 
0,1 2 0,2 
3. Cafe Sawah belum bekerjasama 
dengan Rumah Potong Hewan 
Halal 
0,1 3 0,3 
4. Cafe Sawah belum bekerjasama 
dengaan LPPOM MUI 
0,05 2 0,1 
5. Cafe Sawah belum melakukan 
pelaksanaan audit internal Sistem 
Jaminan Halal 
0,05 2 0,1 
  0,4  1,0 
 Total Akhir 1  2,9 
 



































*Keterangan indikator penilaian rating ancaman: 
1 = Kurang Mengancam 
2 = Cukup Mengancam 
3 = Mengancam 
4 = Sangat Mengancam 
Hasil analisis tabel faktor peluang memiliki sub total skor 1,9 dan faktor 
ancaman memiliki sub total skor 1,0. Maka nilai total akhir IFAS yakni 2,9. Sub 
total faktor kekuatan lebih besar daripada sub total faktor kelemahan. Maka 
tabel IFAS di atas menunjukkan bahwa industri makanan Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID memiliki kekuatan yang lebih besar pada rantai nilai 
halalnya. 
Kesimpulan dari keempat tabel di atas yaitu sub total faktor kekuatan 
(strength) : 2,6 , faktor kelemahan (weakness) : 0,5, faktor peluang 
(opportunities) : 1,9, dan faktor ancaman (threats) : 1,0. Nilai total skor IFAS 
sebesar 3,1 yang didapatkan dari penjumlahan sub total faktor kekuatan dengan 
sub total faktor kelemahan. Sedangkan nilai total skor EFAS sebesar 2,9 yang 
didapatkan dari penjumlahan sub total faktor peluang dengan sub total faktor 
ancaman. Sehingga dapat ditemukan nilai hasil perhitungan dari identifikasi 
faktor tersebut ialah sebagai berikut: 
Kekuatan – Kelemahan (Faktor Internal) = 2,6 - 0,5 = 1,1 
 


































Peluang – Ancaman (Faktor Eksternal) = 1,9 – 1,0 = 0,9 
Jika hasil nilai perhitungan di atas dimasukkan dalam Matriks Grand 
Strategy maka dapat terlihat pengembangan industri makanan dalam 
memperkuat halal value chain pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul 









    Sumber: Data diolah, 2021 
Gambar 5.1 
Diagram Matriks Grand Strategy 
 
Hasil diagram Matriks Grand Strategy di atas menunjukkan bahwa 
industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID menempati 
kuadran I yang memiliki titik potong (1,1;0,9). Pada posisi ini Cafe Sawah dan 
Pusat Olahan Susu PUKID memiliki kekuatan dan peluang dalam mendukung 
pariwisata halal di Desa Wisata Pujon Kidul. Strategi yang dapat digunakan dan 
 


































diterapkan industri makanan pada posisi ini yaitu mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif dengan memperkuat rantai nilai kehalalan dalam 













1. Bahan baku sayuran 
organik 
2. Bahan baku susu sapi 
berasal dari peternakan 
pribadi 
3. Fasilitas toko pribadi 
Pusat Olahan Susu PUKID 
4. Penggunaan digital 
marketing 
5. Citra baik di mata 
konsumen 
6. Aksesibilitas industri 
makanan di tempat 
pariwisata 




1. Bahan baku daging ayam 
di Cafe Sawah 
2. Pelayanan konsumen 
saat ramai 
3. Cafe Sawah belum 
melaksanakan pelatihan 
SJH 
4. Cafe Sawah belum 
bersertifikasi restoran 
halal 
5. Kedisiplinan karyawan 
dapur Cafe Sawah 
PELUANG 
1. Kerjasama Cafe Sawah 
dengan Smart Village 
Foundation 
2. Pelayanan digital untuk 
konsumen 
3. Penduduk desa mayoritas 
beragama Islam 
4. Fasilitas wisata ramah 
muslim 
5. Dukungan pemerintah 
desa 
STRATEGI S-O 
1. Meningkatkan dan 
menjaga kualitas bahan 
baku utama seperti 
sayuran di Cafe Sawah dan 
susu sapi di Pusat Olahan 
Susu PUKID 
2. Meningkatkan dan 
mengembangkan inovasi 
pelayanan digital  
3. Menjaga dan 
mempertahankan nama 
baik industri makanan 
STRATEGI W-O 
1. Membangun kerjasama 
dengan rumah potong 
hewan halal untuk 
menjaga nilai kehalalan 
makanan 
2. Menguatkan rantai nilai 
halal di Cafe Sawah 
untuk diadakan 
sertifikasi restoran halal 
3. Mengadakan jadwal 
untuk melaksanakan 
sertifikasi restoran halal 
 




































4. Adanya dukungan dari 
pemerintah desa dengan 
industri makanan dapat 
mensejahterakan dan 
meningkatkan pendapatan 






dapur terkait pemakaian 
sarung tangan plastik dan 




1. Cafe Sawah belum 
memiliki sertifikasi halal 
MUI 
2. Bahan makanan 
pendukung ada yang 
belum bersertifikasi Halal 
3. Cafe Sawah belum 
bekerjasama dengan RPH 
halal 
4. Cafe Sawah belum 
bekerjasama dengan 
LPPOM MUI  




1. Memperbarui  bahan 
makanan pendukung yang 
sudah bersertifikasi halal  
2. Memulai kerjasama 
dengan MUI terkait 
pelaksanaan restoran halal 
 
STRATEGI W-T 
1. Memperbaiki sistem 
pelayanan konsumen 
Cafe Sawah untuk 
kenyamanan konsumen 
dengan menambah SDM 
2. Mengadakan edukasi 
tentang mengelola 
restoran halal kepada tim 
pengelolaan Cafe Sawah 
untuk mendukung 
industri pariwisata halal  
 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Berdasarkan matriks SWOT di atas maka dapat dibuat beberapa strategi 
alternatif yang dapat diusulkan pada industri makanan Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID. Strategi ini dapat digunakan untuk membantu 
mengembangkan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID menjadi industri 
 


































makanan yang dapat menguatkan rantai nilai halal pada bidang pariwisata. 
adapun beberapa strategi yang telah penulis usulkan yakni sebagai berikut: 
1) Strategi S-O (Strength-Opportunity) 
Strategi ini menunjukkan memiliki kekuatan dan peluang sehingga 
dapat dimanfaatkan keduanya. Strategi yang dapat diterapkan oleh 
industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID yaitu 
dengan meningkatkan dan menjaga kualitas bahan baku sayuran di Cafe 
Sawah dan bahan baku susu sapi di Pusat Olahan Susu PUKID. Dukungan 
dari pemerintah desa kepada para petani Desa Pujon Kidul untuk bertani 
sayuran dengan menggunakan pupuk organik dapat meningkatkan 
penjualan sayuran. Pengembangan inovasi digital yang dibuat oleh Pusat 
Olahan Susu PUKID kepada konsumen agar dapat melakukan pembelian 
produk secara online dan mengetahui lebih lanjut jika terdapat kritik 
maupun saran. Strategi menjaga citra baik Cafe Sawah dan Pusat Olahan 
Susu PUKID harus dipertahankan untuk dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, wisatawan, maupun pemerintah setempat agar Cafe Sawah 
dan Pusat Olahan Susu PUKID sebagai industri makanan yang dapat 
menunjang keberhasilan Desa Wisata Pujon Kidul.  
2) Strategi S-T (Strength-Threats) 
Strategi ini menggunakan kekuatan untuk menghindari atau 
mengurangi ancaman eksternal. Strategi yang dapat diterapkan oleh 
 


































industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID untuk 
mengurangi ancaman yaitu dengan memperbarui bahan makanan 
pendukung yang sudah bersertifikasi halal. Hal ini berguna untuk menjaga 
rantai nilai kehalalan suatu makanan yang akan dikonsumsi. Adapun 
strategi kedua yang dapat dilakukan yaitu dengan memulai kerjasama 
dengan MUI terkait pelaksanaan restoran halal. Hal ini dibutuhkan agar 
meyakinkan konsumen bahwa makanan yang dikonsumsi merupakan 
makanan yang halal dan terjamin kehalalannya. 
3) Strategi W-O (Weakness-Opportunity) 
Strategi ini memanfaatkan peluang untuk meminimalkan 
kelemahan. Strategi yang dapat diterapkan oleh industri makanan Cafe 
Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID yaitu dengan membangun 
kerjasama dengan rumah potong hewan halal yang berguna untuk menjaga 
kehalalan daging yang akan diolah, memperkuat rantai nilai halal di Cafe 
Sawah yang kemudian dapat diadakan sertifikasi restoran halal, dan 
memperbaiki kedisiplinan karyawan dapur terkait pemakaian sarung 
tangan dan masker dalam mengolah makanan.  
4) Strategi W-T (Weakness-Threats) 
Strategi ini digunakan ketika industri makanan Cafe Sawah dan Pusat 
Olahan Susu PUKID menghadapi ancaman dan kelemahan internal. 
Strategi yang dapat digunakan yaitu dengan memperbaiki sistem 
 


































pelayanan konsumen Cafe Sawah untuk kenyamanan konsumen dengan 
menambah SDM Cafe Sawah. Strategi kedua yaitu dengan mengadakan 
edukasi tentang mengelola restoran halal kepada tim pengelola Cafe 
Sawah untuk mendukung industri pariwisata halal. 
5.2. Strategi Pengembangan Industri Makanan Dalam Memperkuat Halal Value 
Chain Dalam Perspektif Syariah 
1. Meningkatkan dan menjaga kualitas kehalalan bahan baku di Cafe Sawah 
dan Pusat Olahan Susu PUKID 
Pengembangan industri makanan pada penelitian ini membutuhkan 
strategi untuk dapat memperkuat rantai nilai halal di  bidang pariwisata 
halal. Hasil penelitian dari analisis SWOT yang telah diulas di atas 
menunjukkan bahwa industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul berada 
di kuadran I yaitu menggunakan strategi S-O (Strength – Opportunity).  
Adapun beberapa strategi yang dapat digunakan oleh industri 
makanan untuk dapat memperkuat rantai nilai halal di bidang pariwisata 
halal yakni dengan meningkatkan dan menjaga kualitas bahan baku utama 
sayuran di Cafe Sawah dan susu sapi di Pusat Olahan Susu PUKID. Allah 
Swt. telah menyebutkan firman tentang makanan di dalam Al-Qur’an 
yakni pada surah Al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 
 


































 إنَُّه َلكْم  يآي َُّها النَّاُس ُكُلوا ِممَّا في اأَلْرِض َحاَلاًل طَيًِّبا َو اَل تَ تَِّبُعوا ُخطَُوات الشَّْيطاِن 
   َعُدو  مُِّبيٌن 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti 
langka-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu” (Q.S Al-Baqarah: 168). 
  
Ayat ini menjelaskan tentang perintah Allah kepada manusia untuk 
lebih memilih makanan yang akan dikonsumsi. Allah memerintahkan 
manusia untuk mengkonsumsi makanan yang halal saja karena makanan 
halal adalah unsur terpenting bagi umat Islam. Makanan tersebut harus 
halal dan thayyib, artinya makanan tersebut memberikan manfaat  bagi 
tubuh dan tidak memiliki mudharat. Al-Qur’an telah menyebutkan 
beberapa makanan yang haram atau makanan yang tidak boleh dikonsumsi 
oleh manusia, seperti daging babi, darah, daging yang tidak disembelih, 
makanan yang dipakai untuk berhala, dan lainnya (Hamka, 2015). 
Manusia juga harus memperhatikan kualitas dan kebaikan yang ada pada 
makanan yang akan dikonsumsi, seperti daging yang disembelih secara 
Islami, makanan tidak diperjualbelikan di tempat yang terdapat najis, dan 
sebagainya. 
Pembahasan mengenai halal dan haram terdapat pada hadits Nabi 
Muhammad Saw. serta perihal yang meragukan antara halal dan haram 
 


































atau disebut dengan syubhat. Adapun hadits Nabi tersebut ialah (Al-
Bukhari, 2019): 
ثَ َنا زََكرِيَّاُء، َعْن َعاِمٍر، قَاَل: َسِمْعُت  ثَ َنا أَبُو نُ َعْيٍم، َحدَّ َن َبِشيٍر، يَ ُقوُل: الن ُّْعَماَن بْ َحدَّ
نَ ُهَما  َسِمْعُت َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم يَ ُقوُل: " الَحاَلُل بَ يٌِّن، َوالَحرَاُم بَ يٌِّن، َوبَ ي ْ
رَأَ ِلدِ  ِنِه َوِعْرِضِه، َوَمْن يُمَشب ََّهاٌت الَ يَ ْعَلُمَها َكِثيٌر ِمَن النَّاِس، َفَمِن ات ََّقى الُمَشب ََّهاِت اْستَ ب ْ
َوَقَع ِفي الشُّبُ َهاِت: َكرَاٍع يَ ْرَعى َحْوَل الِحَمى، يُوِشُك َأْن يُ َواِقَعُه، َأاَل َوِإنَّ ِلُكلِّ َمِلٍك 
ِحًمى، َأاَل ِإنَّ ِحَمى اللَِّه ِفي أَْرِضِه َمَحارُِمُه، َأاَل َوِإنَّ ِفي الَجَسِد ُمْضَغًة: ِإَذا َصَلَحْت 
لَجَسُد ُكلُُّه، َوِإَذا َفَسَدْت َفَسَد الَجَسُد ُكلُُّه، َأالَ َوِهَي الَقْلبُ َصَلَح ا   
“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim, telah 
mencerikan kepada kami Zakaria dari ‘Amir yang berkata bahwa 
saya mendengar al-Nu’man bin Basyir berkata saya mendengar 
Rasulullah Saw bersabda: yang halal sudah jelas dan yang haram 
juga sudah jelas, tetapi diantara keduanya ada hal-hal yang syubhat 
(samar) yang tidak diketahui oleh banyak manusia. Barangsiapa 
yang menjauhi syubhat maka ia telah memelihara agama dan 
kehormatannya, barangsiapa yang mendekati syubhat maka ia 
seperti penggembala yan menggembalakan ternaknya di pinggir 
jurang yang berpotensi jatuh ke dalamnya. Ketahuilaj bahwa setiap 
raja memiliki batasan dan ketahuilaj bahwa batasan Allah Swt. di 
BumiNya adalah apapun yang diharamkanNya. Ketahuilah pada 
setiap tubuh ada segumpal darah, apabila ia baik maka baiklah 
keseluruhan tubuh, apabila rusak maka rusaklah keseluruhan tubuh 
tersebut. Ketahuilah bahwa ia adalah hati.” H.R. Bukhari. 
Hadits Nabi Saw. di atas bermakna bahwa Nabi memberitahukan 
kepada manusia bahwa dalam hidup harus mematuhi hal-hal yang 
diperbolehkan dan dilarang Allah Swt. Halal, haram, syubhat melingkupi 
 


































kehidupan manusia selama hidupnya. Tidak hanya perkara makanan dan 
minuman saja yangperlu diperhatikan, akan tetapi cara mendapatkannya, 
cara bertindak, bersikap, dan berpikir juga harus diperhatikan halal dan 
haramnya. Maka penting bagi Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID 
sebagai industri makanan juga harus memperhatikan aspek kehalalan pada 
bahan baku dan cara mendapatkannya. 
Pada rantai nilai halal di industri makanan tidak terlepas dari 
kegiatan jual beli. Kegiatan jual harus sesuai dengan syariat Islam 
sebagaimana Allah berfirman di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 
275 yang berbunyi: 
 ... َو أَحلَّ اللُه اْلبَ ْيَع َو َحرََّم الرِّبا 
Artinya: “dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba” (Q.S. Al-Baqarah: 275) 
Tafsir Quraish Shihab menjelaskan tentang ayat ini bahwa riba yang 
dimaksud pada ayat ini yaitu riba jahiliah. Riba jahiliah dalam praktiknya 
yakni berupa pungutan tambahan dari utang yang teah diberikan sebagai 
imbalan tanda lunas. Para ahli fiqh telah bersepakat bahwa hukum riba 
adalah haram (Shihab, 2012). Pada kitab Fiqh Islam wa Adillatuhu 
menjelaskan tentang etika jual beli dalam Islam. Adapun beberapa etika 
jual beli yang disebutkan pada kitab ini yaitu: 
a) Tidak mengambil keuntungan secara berlebihan 
 


































b) Jujur dalam bermu’amalah 
c) Bertoleransi dalam berinteraksi 
d) Menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar 
e) Memperbanyak sedekah 
f) Mencatat utang dan mempersaksikannya 
Industri makanan seperti Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu 
PUKID menerapkan etika jual beli yang bersyariat Islam, seperti etika jual 
beli yang disebutkan oleh kitab Fiqh Islam wa Adillatuhu. Pentingnya 
bermua’amalah sesuai syariat Islam juga diperhatikan Cafe Sawah dan 
Pusat Olahan Susu PUKID dalam rantai nilai halalnya karena sesuatu yang 
berlandaskan pada agama keberkahan didalamnya akan berkurang. 
2. Membangun kerjasama dengan Rumah Potong Hewan Halal 
Pada pengelolaan industri makanan yang berbahan dasar daging hal 
yang harus diperhatikan adalah cara menyembelih hewan tersebut. Cafe 
Sawah memiliki menu berbahan daging ayam dan mendapatkannya 
dengan membeli pada rumah warga yang menyediakan pemotongan ayam 
di belakang rumah. Strategi yang dapat digunakan pada penelitian ini 
yakni dengan Cafe Sawah membangun kerjasama dengan Rumah Potong 
Hewan yang telah bersertifikasi Halal untuk lebih menjaga kehalalan 
daging secara cara penyembelihan. 
 


































Cara penyembelihan merupakan hal penting untuk mengetahui 
kehalalan salah satu proses dalam memenuhi kriteria halal. Penyembelihan 
hewan yang benar yaitu dengan memotong dua urat leher,  jalan 
kerongkongan (mari’), jalan pernapasan (hulqum), dan dua pembuluh 
darah. Allah Swt. telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Hajj ayat 34: 
اِم فَِإَلُهُكْم اللَِّه  َعَلى َما َرَزقَ ُهْم ِمْن بَِهيَمِة األنْ عَ َوِلُكلِّ أُمٍَّة َجَعْلَنا َمْنَسًكا لَِيْذُكُروا ْسَم 
ِر اْلْخِبِتينَ إَلٌه َواِحٌد فَ َلُه َأْسِلُموا َو َبشِّ   
Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah 
terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada 
mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira bagi 
orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah.” 
 
Adapun hadits yang membahas tentang penyembelihan yakni 
sebagai berikut (Muslim, 1979): 
ٍد ْبن أَْوِس َأنَّ النَِّبيَّ َصَلى اللَّهُ  ه َكَتَب احإْحَساَن اللَّ َعَليِه َو َسلََّم قَاَل : ِإنَّ   َعْن ِشدَّ
َلَة َو ِإَذا َذَبْحُتْم فَأْحِسُنوا الذِّْبَحَت َوْلُيِحدَّ أَحدُُكْم  َعَلى ُكلِّ َشيٍء فَإَذا قَ تَ ْلُتْم فَْأِسُنوا اْلِقت ْ
 َشْفَرتَُه َوْلُيرِْح َذبِيَحَتهُ 
“Dari Syiddad bin Aus ra. Bahwasannya Rasulullah Saw. bersabda: 
Sesungguhnya Allah mengharusnkan berbuat baik terhadap segala 
hal. Maka, jika kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang 
baik dan bila kalian menyembelih, maka sembelihlah dengan cara 
yang baik. Dan hendaknya satu diantara kalian mempertajam 
pisaunya serta membuat senang hewan yang akan disembelih.” H.R 
Muslim. 
 


































Majelis Ulama Indonesia telah menetapkan beberapa ketentuan 
hukum syariat Islam yang harus dipenuhi dalam penyembelihan secara 
halal. Adapun beberapa standar ketentuan hukum tersebut ialah sebagai 
berikut (MUI, 2009): 
a) Hewan yang disembelih merupakan hewan yang halal untuk 
dikonsumsi 
b) Hewan dalam keadaan hidup saat disembelih 
c) Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan 
d) Penyembelih beragama Islam dan akil baligh 
e) Memahami tata cara penyembelihan secara syariat Islam 
f) Alat penyembelihan harus tajam, bukan kuku, taring, tulang. 
g) Proses menyembelih dilaksanakan dengan niat dan menyebut asma 
Allah Swt. 
h) Proses menyembelih harus mengalirkan darah melalui saluran 
kerongkongan (mari’), saluran tenggorokan (hulqum), dan dua 
pembuluh darah (wajadain) 
i) Proses menyembelih dilakukan dalam sekali potong dan secara tepat 
j) Selama proses menyembelih dipastikan adanya aliran darah yang 
mengair sebagai tanda hewan tersebut hidup 
k) Memastikan hewan yang telah disembelih sudah mati karena 
penyembelihan 
 


































3. Memperbarui bahan makanan pendukung yang sudah bersertifikasi halal 
Strategi memperbarui bahan makanan pendukung yang telah 
bersertifikasi halal penting bagi industri makanan untuk menjaga 
kehalalan proses dalam menghasilkan suatu produk makanan. Makanan 
yang halal dan thayyib dapat berguna bagi kesehatan tubuh dan jiwa 
seseorang yang mengkonsumsinya. Hal ini telah disebutkan dalam Al-
Qur’an surah Al-Maidah ayat 88: 
نُ ْونَ ُتْم بِِه ُمْؤمِ َو ُكُلوا ِممَّا َرَزَقُكُم اللَُّه َحَلاًل طَيِّبًّا َوات َُّقوا اللََّه الَِّذى أَنْ   
Artinya: “Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertaqwalah 
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” (Q.S. Al-Maidah: 
88). 
Pada ayat ini menjelaskan tentang perintah Allah kepada manusia 
untuk memakan pada rezeki yang halal dan baik (thayyib). Halal yang 
dimaksud ialah halal bendanya dan halal dalam cara memperolehnya, 
sedangkan baik (thayyib) ialah kebaikan dan manfaat dari makanan yang 
dikonsumsi. Jika terdapat hal yang haram di dalam makanan maka akan 
merusak kesehatan badan dan bathinnya (Yanggo, 2013). Maka setiap 
manusia hendaknya memperhatikan prinsip halal dan thayyib yang telah 
ditetapkan oleh syariat Islam pada makanan dan minuman yang 
 


































dikonsumsi, karena setiap makanan dan minuman tersebut berpengaruh 
terhadap rohani dan kehidupan di akhirat. 
4. Mengadakan edukasi tentang mengelola restoran halal untuk mendukung 
industri pariwisata halal 
Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan industri 
halal dengan berupaya meningkatkan edukasi tentang industri halal. Pada 
penelitian ini industri halal dikhususkan pada makanan halal. Strategi 
yang dapat digunakan yakni dengan mengadakan edukasi tentang 
mengelola restoran halal guna mendukung pariwisata halal. Dalam 
mengelola restoran halal maka yang perlu diperhatikan juga ialah label 
halal atau sertifikasi restoran halal pada Cafe Sawah. Label halal dan 
sertifikasi halal pada restoran tidak hanya menjamin kebersihan dan 
keamanan makanan dan minuman, akan tetapi dapat menjadi jaminan 
bahwa produk tersebut bebas dari material yang diharamkan. Pentingnya 
edukasi tentang mengelola retoran halal dan edukasi kehalalan makanan 
diperlukan guna menjadikan Cafe Sawah sebagai percontohan restoran 
yang halal untuk menjadi penguat pariwisata halal di Desa Wisata Pujon 
Kidul. 
Adapun hadits yang selaras membahas tentang mempelajari halal 
dan haram yakni (Al-Bukhari, 1979): 
 


































ثَ َنا َسِعيٌد اْلَمْقُبرِيُّ َعْن أَِبي ُهَريْ رََة َرِضَي اللَّهُ  ثَ َنا اْبُن أَِبي ِذْئٍب َحدَّ ثَ َنا آَدُم َحدَّ  َحدَّ
 َعْنهُ 
َذ النَِّبيِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل يَْأِتي َعَلى النَّاِس َزَماٌن اَل يُ َباِلي اْلَمْرُء َما َأخَ َعْن 
 ِمْنُه أَِمَن اْلَحاَلِل أَْم ِمْن اْلَحرَامِ 
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id 
Al Maqbariy dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu dari Nabi ملسو هيلع هللا ىلص 
bersabda, "Akan datang suatu zaman pada manusia yang ketika itu 
seseorang tidak peduli lagi tentang apa yang didapatnya apakah dari 
barang halal ataukah haram".” 
Hadits ini menjelaskan tentang bahwa pentingnya bagi umat 
muslim untuk mempelajari segala sesuatu yang halal dan haram. 
Pentingnya dari mempelajari sesuatu yang halal adalah agar 
mengetahui cara mendapatkan, cara mengelola, cara menggunakan, 
hingga cara mengkonsumsinya sesuai dengan syariat Islam. Selain 
itu dengan mempelajari, mengetahui, dan mengimplementasikan 
segala sesuatu yang halal dapat memberikan keberkahan pada hidup 
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan pentingnya 
mempelajari sesuatu yang diharamkan oleh syariat adalah agar 
mengetahui dan lebih berhati-hati atas apa yang didapatkan, 
dikelola, digunakan, bahkan dikonsumsinya. Maka penting bagi 
pengelola restoran Cafe Sawah untuk edukasi tentang pengelolaan 
restoran halal untuk mendukung rantai nilai halal pada pariwisata 
 


































halal dan lebih mendapat kepercayaan wisatawan muslim yang 
berkunjung dalam mengkonsumsi makanan atau minuman. 
Beberapa strategi yang telah disebutkan di atas yang dikaji 
dalam perspektif Islam melalui dalil-dalil naqli yakni Al-Qur’an dan 
hadits penting untuk diketahui. Al-Qur’an sebagai sumber dari 
segala ilmu pengetahuan dan pada Al-Qur’an telah diatur segala hal 
terkait permasalahan dan pengetahuan. Sedangkan dikaji melalui 
hadits akan memberikan dorongan kuat serta menjadi sumber ilmu 
bagi segala sesuatu. Strategi-strategi di atas dikaji dengan ayat Al-
Qur’an dan hadits untuk menjadi rujukan dasar ilmu bahwa segala 
sesuatu telah diatur di dalam Al-Qur’an dan hadits. Maka penting 
untuk mengetahui dan mempelajarinya sebagai dasar agar sesuatu 
yang dikembangkan seperti industri makanan mendapatkan 
keberkahan dan kebaikan baik di dunia maupun di akhirat nanti. 
  
 




































6.1. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat penulis simpulkan dalam penelitian di Cafe Sawah 
dan Pusat Olahan Susu PUKID di Desa Wisata Pujon Kidul terkait 
pengembangan industri makanan dalam memperkuat halal value chain 
pariwisata halal ialah sebagai berikut: 
1. Industri makanan di Desa Wisata Pujon Kidul yakni Cafe Sawah dan 
Pusat Olahan Susu PUKID memiliki beberapa faktor penguatan rantai 
nilai halal, antara lain yaitu: bahan baku utama seperti sayuran dan 
susu sapi sudah baik dan sesuai dengan syariat Islam, Pusat Olahan 
Susu PUKID telah memiliki sertifikasi halal MUI, Pusat Olahan Susu 
PUKID bekerjasama dengan Dinas Peternakan dalam mengelola 
usaha olahan susu sapi, Cafe Sawah bekerjasama dengan Smart 
Village Foundation dalam membangun perencanaan mengelola 
restoran dan makanan yang baik, , Cafe Sawah memiliki fasilitas 
ramah muslim, dan kebersihan dalam mengelola makanan dan 
minuman di Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID sudah terjaga 
cukup baik. 
2. Terdapat beberapa strategi alternatif yang dapat penulis usulkan 
berdasarkan hasil dari analisis SWOT yang berada pada kuadran 1 
 


































dengan memanfaatkan strategi S-O (strength dan opportunity), yang 
berarti posisi ini mendukung kebijakan agresif dengan memperkuat 
rantai nilai kehalalan pada industri makanan. Adapun beberapa 
strategi yang dapat dilakukan oleh industri makanan Cafe Sawah dan 
Pusat Olahan Susu PUKID untuk pengembangan industri makanan 
dalam memperkuat halal value chain pariwisata halal, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Strategi S-O (Strength – Opportunities) 
Strategi S-O yakni meningkatkan dan menjaga kualitas bahan 
baku utama di Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID, 
meningkatkan dan mengembangkan inovasi pelayanan digital, 
menjaga dan mempertahankan nama baik industri mkanan untuk 
menjaga kepercayaan konsumen. 
b) Strategi S-T (Strength – Threats) 
Strategi S-T yakni membangun kerjasama dengan rumah potong 
hewan halal untuk menjaga nilai kehalalan makanan, menguatkan 
rantai nilai halal di Cafe Sawah untuk diadakan sertifikasi 
restoran halal, mengadakan jadwal untuk melaksanakan 
sertifikasi restoran halal, dan memperbaiki kedisiplinan 
karyawan dapur terkait pemakaian sarung tangan plastik dan 
masker saat mengolah makanan. 
 





































c) Strategi W-O (Weakness – Opportunities) 
Strategi W-O yakni memperbarui bahan makanan pendukung 
yang sudah bersertifikasi halal dan memulai kerjasama dengan 
MUI terkait pelaksanaan restoran halal. 
d) Strategi W-T (Weakness – Threats) 
Strategi W-T yakni memperbaiki sistem pelayanan konsumen 
Cafe Sawah untuk kenyamanan konsumen dengan menambah 
SDM dan mengadakan edukasi tentang mengelola restoran halal 







































Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait dengan penelitian yang 
telah dilakukan yakni industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu 
PUKID di Desa Wisata Pujon Kidul  
a) Untuk menjaga nilai halal dan thayyib pada industri makanan, maka 
melakukan peningkatan dan menjaga kualitas serta kehalalan produk 
makanan supaya nilai kebaikan dan keberkahan yang ada pada makanan 
dapat dirasakan bagi pemilik industri makanan maupun konsumen.  
b) Bagi Cafe Sawah yang belum memiliki sertifikasi halal restoran 
seyogyanya lebih baik untuk mendaftarkan restorannya kepada MUI 
untuk ditinjau lebih lanjut mengenai restoran halal, hal ini berguna untuk 
menambah keyakinan wisatawan muslim dalam mengkonsumsi makanan 
dan dapat memperkuat rantai nilai halal pada pada pariwisata halal. 
c) Agar Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu PUKID dapat lebih dikenal 
masyarakat luas mengenai restoran halal dan olahan susu yang berasal dari 
UMKM, maka industri makanan Cafe Sawah dan Pusat Olahan Susu 
PUKID dapat mengikuti Halal Expo Indonesia, Indonesia Sharia 
Economic Festival yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia, atau 
Pameran Industri Halal yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Perindustrian. 
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